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ABSTRAK 
Kapal Caraka Jaya 111-24 dengan jalur pelayaran Surabaya - Banjannasin 
untuk memenuh1 kebutuhan hstriknya disuplai oleh tiga generator set yang masing-
masing berkapasitas 200 kW. Penentuan generator ini didasarkan pada hasil 
perhitungan kebutuhan daya list rik yang dilakukan oleh perancang scbelum kapal 
tersebut dibuat. 
Untuk mengetahui bcsarnya daya listrik yang sebenarnya dibutuhkan oleh 
kapal tersebut, maka dilakukan pcngarnatan tcrhadap kerja peralatan-perlatan listrik 
di kapal selama kegiatan pclayaran bcrlangsung. Hasil dari pengamatan ioi 
digunakan untuk rncnentukan load factor tiap-tiap peralatan yang dibagi menjadi 
empat kondisi pelayaran yai tu berlayar, manuver, bongkar muat dan berlabuh. Load 
factor pcralallm ini selanjutnya digunakan untuk menghitung besamya kebutuhan 
listrik di kapal. 
Dari hasll perhitungan berdasarkan pengamatan untuk jalur pelayaran 
Surabaya - Banjannasin terscbut, sebenamya kapal Caraka Jaya lll-24 cukup 
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1.1. Latar Belakan~ \ lasal11h 
DAB l 
~ENOAHllLUAN 
Ruang hngkup dan batasan sistcm tistrik di kapat secara khusus mcrupakan 
fungsi dari ukuran dan misi kapat. Sistcm tistrik di kapat adatah termasuk 
pembangkit daya tistrik, pcncrangan, komunikasi interior dan kontrot, komunikasi 
ekstenor, sistcm navigas1, dan bcbcrapa hat untuk kesclamatan kcperluan lainnya 
yang berhubungan dcngan sistem listrik atau elektronik. Daya listrik diperlukan 
untuk propulsi, sistcm bantu propulsi, pcrmesinan geladak, lampu-lampu 
pcncrangan, pemanas, vcntllasi, AC, pendinginan gudang dan ruang muat, dapur, 
sistcm sanitas1 dan air tawar, keamanan dan kontrol olomatis scperti sistcm 
pemadam dan bilga, deteksi kcbakaran dan sistem alarm, dan pengoperasian jarak 
jauh untul.. pmtu kcdap dan tahan api. Daya listrik juga untuk mensuplai sistem 
komu111kasi interior, kontrol. radio komunikasi, radar, dan peralatan elektronik bantu 
untuk navigas1 dan opcras1 kapal. 
Daya hstnk merupakan hal yang vital pada operasi kapal untuk keselamatan 
dan kcnyamanan tcrhadap pcnumpang dan kru. Sctama kapal berada di taut dan 
tensotasi dari sumbcr tcnaga listrik dari tuar, datam hal ini sistem pcmbangkit daya 
tistrik di kapat dipertukan untuk menjaga kontinuitas pelayanan. 
Mcrcncanaknn ~uatu sistcm yang bekerja pada kapal , yang bergerak pada 
med1a air yang dipengaruhi olch bcrbagai faktor scpcrti : faktor iklim, fak1or medan 
Tuq~s Akhi r (NE 17011 T - 1 
'l'ugas Akh 1 t ( 11 1:.: 1 10 1) 1 - ?. 
yang bcrlluktuasi. pcngaruh vibrasi. tcmperatur dan kondisi beban yang berubah-
ubah sena pcnodc pcmakaian yang mcnghabiskan pcriodc waktu yang lama, 
memcrlukan penimbangan-pcnimbangan yang khusus bila dibandingkan dcngan 
suatu sistcm yang bckcrJa di darat yang kondisinya relatif lebih stabil. 
Perancangan kebutuhan daya listrik di kapal umumnya mulai d1lakukan 
pada tahap conccpvprclimmary desi1,rn kemudian tcrus bcrkcmbang dan 
d1penahankan terhadap pcnambahan detail sampai ke detail desi~,rn. Dal:un 
menentukan besamya daya listrik di kapal setiap perancang memperkirakan bcsarnya 
kebutuhan listrik untuk bcrbagai kondisi kapal seperti berlayar, manuver, berlabuh 
dan bongkar rnunt pnda kondisi siang dan mal am schingga dapal diketahui kebutuhan 
daya listrik rnaksirnum dan minimumnya. Tetapi kemungkinan bisa tcrjadi adanya 
perbedaan anlara hasil dan pcrancangan awal dengan kondisi pelayaran sebenarnya 
schingga pcrhitungan tcrhadap kcbutuhan daya listrik menjadi tidak tepat. 
Ketidaktepatan tnt mcnjadikan pcmilihan terhadap kapasitas dan konligurasi 
pembangkll daya h~tnk udak tepat pula. 
Pengamatan langsung d1 lapangan terhadap pcngopcrastan peralatan-
peralatan hstnl.. d• kapal untuk berbagat kondisi pelayaran kapal diharapkan dapat 
digunakan untuk acuan dalam mcnghitung bcsamya kcbutuhan daya listrik dt kapal 
yang scbcnamya dan ha~ilnya dapat dtgunakan untuk membandingkan antara hasil 
perencanaan pcrhitungan kchutuhan daya listrik di kapal dengan kebutuhan daya 
listrik yang schenarnya ~chtngga dapat dtpakai sebagai salah salu masukan terhadap 
pcngcmbangan dcsam kapal schu~jutnya. 
(4 2 9210004 2 ) 
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1.2. Permasalahan 
Masalah yang akan dibahas dalam tugas akhir ini dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
- Melakukan perhitungan terhadap beban peralatan-peralatan listrik yang bekcrja 
untuk berbaga1 kondisi sclama pelayaran meliputi berlayar, manuver, berlabuh 
dan bongkar muat. 
- Mclakukan pcrhitungan untuk mendapatkan besarnya daya listrik yang 
sebenarnya dibutuhkan kapal terscbut. 
1.3. Tujuan 
Tujuan yang ingin dicapai dari penulisan tugas akhir ini adalah sebagai 
berikut: 
- Mendapatkan hasi I yang lebih akurat terhadap pengopcrasmn peralatan-
peralatan listrik di kapaluntuk berbagai kondisi pelayaran 
Melakukan pcrbandingan antara hasil perancangan dengan hasil dari 
pengamatan di lapangan tentang besarnya kapasitas listrik yang dibutuhkan dan 
pembangkit daya listrik yang paling tepat. 
Dapat memberikan alternatif plant dari unit pembaogkit daya listrik yang 
sesuai dcngan kondisi pcngoperasian kapal yang sebenarnya. 
Tek nik Ststem Per kapalan (4292100042 ) 
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1.4. 8atasan Masnlah 
U:nasan masalah dalam pcnuhsan tugas akhir ini : 
Kapal yang dmmau adalah KM. Caraka Jaya 111-24. 
\)aerah pelayaran yang diamall adalah Surabaya-Banjarmasin-Surabaya. 
- Data-data mcngenni daya seuap peralatan diambil dari lapangan. 
- l"idak mclakukan pcmbahasan mcngcnai masalah distribusi tenaga. 
- l'idak mclakukan pcmbahasan mengenai masalah ekonomis. 
1.5. Meiotic 
Dnlam tugas akhir ini mctodc yang digunakan unluk menyelesaikan adalah : 
- Studi li tcratur untuk mcndapatkan data-data teknis tentang kapal Caraka Jaya 
111-24 khususnya tcntang pcralatan-peralatan list riknya. 
Mengikuti kegiatnn pclayaran kapal Caraka Jaya 111-24 untuk mendapatkan 
data-data tcntang pcmhebanan peralatan-peralatan listrik untuk berbagai 
kondisi l>erlayar. manuvcr, berlabuh dan bongkar muat pada siang dan mal am. 
- Mclakukan perhuungan tcrhadap kebutuhan daya listrik di kapal dcngan data 
dari hastl pengamatan di lapangan. 
Melakukan anahs."l pcrbandmgan antara hasil perhitungan dan perancangan 
dengan hasil pcrhttungan dari pengamatan di lapangan. 
Hast I dan analisa dapat dipakai untuk mcmberikan solusi alternarif pembangkit 
daya lisllik ynng scsuai bnik kapasitas maupun konflgurasinya. 
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BAB II 
TINJAlJAN TENTANG TEORI ELEKTROMAGNETIK 
II. I. Konversi Encrgi Elcktromagnetik 
Salah satu a~pck pcnting dalam sistem tenaga adalah yang menyangkut 
konvcrs1 encrg1 clcktrom~gnctik, yaitu konversi energi dari bentuk mckanik kc 
bcntuk listrik dan dari bcntuk hstrik kc bentuk mekanik. Konversi cnergi tersebut 
berlangsung pada sistcm tennga melalui pcralatan elektromagnetik yang disebut 
generator dan motor. 
Konvcrsi cncrgi baik dari encrgi listrik menjadi cnergi mekanik (motor) 
maupun sebaliknya dari cncrgi mckanik menjadi energi li strik (generator) 
berlangsung melahn mcdan magnet. Encrgi yang akan dirubah dari satu sistern ke 
sistcm lainnya. semcntara akan tcrsimpan pada medium medan magnet untuk 
kemudmn dilcpaskan mcnJadi encrg1 sistem lainnya Dengan demikian, medan 
magnet disi111 sclam bcrfungsi scbagm tempat penyimpanan energi juga sekaligus 
scbaga1 med1um untuk mcngkopel proses perubahan energi. 
rrE;,.n;;;c:;;rg;;i___,l--_..,lt;;M;f,cd:;i,;a;:;nt--+f-EFn;;;e:;r:;;gii 1-----. Motor 
l_~l~is~tr~i~k-~--ll_m~a~gn~e~t_J.- -i_Em~e~k~a~ni~k~ - Generator 
C:nml111r II. I. l'mses peruhahan energ1 
Tugas Akhlc IN ~: \701) T( - 1 
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Oengan mcngrngat hukum kekekalan energt, proses konversi energi 
elektromagncuk (dalam hal im sebagai aksi motor) dapat dinyatakan sebagai bcnkut: 
Encrgt llstnk scbagat mput - Energi mekanik sebagai output + Energi yang 
dirubah mer1Jadt panas + Energi yang terstmpan pada medan magnet. 
A tau sctclah I: rugi dikclompokkan 
Encrgi hstrik - rugi tahanan - Encrgi mckanis - rugi gesekan t Energi 
tcrsimpan pada mcdan magnet + plus E nrgi yang menyertainya atau dalam bentuk 
difcrensial. 
dWI' - dWM -t dWr: 
Di atas tclah ditcrangkan bahwa energi yang diubah dari satu ke lain sistem 
akan disrmpan sementnra pada medium mcdan magnet untuk kernudian dilepaskan 
menjadi encrgi sistcm lainnya dan secara matematika dinyatakan oleh persamaan 
diferensial. 
( untuk aksi motor) 
Hal tersebut dt atas hanya berlaku ketika proses konversi energi sedang 
berlangsung. artinya berlaku untuk kcadaan dinarnis yang transien. Untuk keadaan 
tunak. dtmana nuks merup;lkan harga yang konstan, maka 
dW, = :>td6 
dWr - 0 
dW,. - dWM 
:1 - gaya gerak magnet 
d$ = pcrubahan nuks 
( tl 29210001 2) 
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11.2. Gaya GerRk Listrik 
Apabila scbuah konduktor digerakkan tegak lurus sejauh ds rnemotong 
scbuah mcdan magnet. dengan kerapatan tluks 13, maka perubahan tluks pada 
konduktor dengan panjang efektif I ialah · 
d' w B/ ds 
Dari hukum Faraday dikctahui bahwa gaya gerak listrik (ggl) 
e ~ d+!dt 
m11ka 





Uamhar II. 2. Uaya gerak li.•tnk 
1\rah daya gerak listnk ini ditentukan oleh aturan tangan kanan, dcngan 
jcmpol, tclunjuk. dan Jan tcngah yang sahng tcgak lurus menunjukkan masmg-
masing arah v, 13. dan c. B1la konduktor tersebut dihubungkan dengan beban. scpcr11 
misalnya suatu tahanan. rnaka pada konduktor tersebut mengalir arus yang mcnjauhi 
kita dan digarnbarknn dcngan simbolujung belakang anak panah (x). Sedangkan ants 
yang mcndckati kit a digamharkan dengan simbol ujung depan anak panah (. ). 
Pcrsmnaan c = H/v dapat diartikan bahwa apabi la dalam medium mcdan magnet 
TRknik Sist~m PArk~pRl~n (1292100042) 
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diberikan energi mekanik ( untuk menghasilkan kecepalan v). maka akan 
dibangkitkan energ• listrik (e). dan ini merupakan prinsip dasar sebuah generator. 
11.3. Kopel 
Arus hstrik I yang mengalir di dalam medan magnet dengan kerapatan fluks 
13 akan menghas1lkan suatu gaya f sebesar · 
r "" Bll 
Arah gaya ini d1tcntukan oleh aturan tangan kiri, dengan jempol, telunjuk dan 
Jan lengah yang sa ting tegak lurus menunjukkan masing-masing arah F,B, dan L 
Persamaan F - l31/ mcrupakan prinsip sebuah motor, dimana terjadi proses 
perubahan energi listrik (1) mcnjadi encrgi mckanik (F). Bila jari-jari rotor adalah r, 
kopel yang dibangkitkan : 
T - F • r - l31/r 
I 
u s 
(,amhar II. 3. Pembang,klfan energi mekamk 
Saat gaya F d1bangkitkan, konduktor bergerak di dalam medan magnet dan 
seperti diketahui akan mcnimbulkan gaya gerak listrik yang merupakan reaksi 
(Ia wan) tcrhadap tcgangan pcnycbabnya. Agar proses konversi energi listrik menjadi 
cncrgi mekanik (motor) dapat berlangsung, tegangan sumber yang harus lebih besar 
daripada gaya gcmk listrik lawan. 
T•kn lk Sistem P0rknpala n ( 429?1000~ 2) 
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Suatu gerak konduktor dt dalam medan magnet akan menimbulkan tegangan 
e ~ Blv dan btl a dihubungkan dengan bcban, akan mengalir arus listrik (I} atau cncrgi 
mekamk bcrubahn mcnjad1 encrg1 listnk (generator). Arus listrik (I) yang mcngalir 
pada konduktor tad1 mcrupakan medan magnet pula dan akan berinteraksi dengan 
mcdan magnet yang tclah ada (B). lnteraksi medan magnet mcrupakan gaya reaksi 
(lawan) terhadap gerak mckamk yang diberikan. Agar konversi energi mekanik ke 
cnergi listrik dapat berlangsung, cnergi mekanik yang diberikan haruslah lebih besar 
daripada gaya reaks1 tad1 
11.4. F rckuensi 
Tegangan arus bolak-bnlik yang terbangkit pada kumparan jangkar memiliki 
frckuensi gelombang : 
f • p.n / 120 (Ill)' 
dimnnn : 
p • JUmlah kutub medan (2.4.6, ... ) 
n .. putaran motor 
Putaran sinkron yang dibutuhkan dari prime mover, n -120.f I p (rpm). 
Frckucnst yang dtpcrgunakan biasanya adalah 50 Hz. atau 60 Hz., dimana 
sckali putaran mckamk tegangan induks1 yang dibangkitkan sudah menyelesaikan 2 
siklus pcnuh. Jadi untuk mcnghastlkan frekuens1 tegangan arus bolak-balik yang 
konstan harus dipcrolch pula ran poros rotor dari prime mover yang konstan pula .. 
Tqkn i k Sislem PAr kAc~l~ n 1429210004 2) 
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U.S. Pen~aturan Tc~angan 
Pengaturan tcgangan didelinisikan sebagai perubahan tcgangan dari saat 
bcban not (Eo) kc kondis• bcban penuh (E) dengan arus eksitasi dan putaran poros 
konstan 
Dtrumuskan : 
pengaturan tcgangan G!-E • IOO% 
E 
FAklor kelja leading 
Fakmr kelja = I 
Faktor kelja lagging 
Gnmbnr II. 4 . karaktenstik teganr.an terminal V lerhadap arus;angkar 1 
13eban listnk yang mcmpengaruhi pengaturan tegangan ada tiga macam : 
a 13cban dcngan faktor kcrja leadmg 
Gelombang sinus arus (I) mendahului !flo dari tegangan (E). bcban bcrsifat 
re 1 '·''1{-kapo 1 111{. 
b 13cban dcngan faktor kerja uniry 
Gclomba11g sinus arus (I) scfasa dcngan tegangan (E), beban bcrsifat 
IY!.I'I.I'Ijlllll/'111 
c. Oeban dcngnn fak10r kerja fa[([!.in[!. 
TakJlik ~lstem PArk~pal~n ( tl292100042) 
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Gclombang smu~ arus (I) tertinggal <p0 dari tcgangan (E). beban bcrsifat 
re.< i.< t/-mclukt i/ 
Faktor ke11a 
Ia ~~Sing 
Faktor kcrja ~ I 
f Aktor ke~ja 
lending 
• 
• I , 
I : E '~' v ! I IX~ 
II : 
I ' I i 
I ( I ! I E ~Xs 
I I I 
. I I I I : I I 
I I 
J : 
' E ~----~~------~~ 
<iumhar II. 5. l 'ernhalwn tewmgan V tmtuk faktor kerja berbedu-becla 
Pcngaturan tcgangan pada Brushless Generator diperoleh lewat ststcm 
AutomatiC liJitCIJ!e RCJ!t.<latur fAVR). Tegangan DC yang diperoleh dari tegangan 
generator melaiUI transformator dan dioda rectifier dibandingkan dcngan tcgangan 
stabil reference yang dthastlknn dalam regulator. Setiap bcda tegangan (error 
mllaJ!e) dtpcrkuat dan dtpcrgunakan untuk mengkontrol penyala thyristor circuit 
yang mensuplat cks ita~i pada kumparan medan generator utama atau lewat generator 
exciter Maka arus cksitas1 nkan bcrtambah atau bcrkurang untuk mengembalikan 
tcgangan generator pacla tingkat dcngan ermr voltage mendekati nol 
( 11 2921000~ 2 ) 
<ugas Akhlr (N8 1101) II - 8 
H.6. Kerja Para lei Altcrnawr 
Dalam pcngoperasiannya adakalanya kita harus memparalelkan dua atau 
lcbih alternator dcngan maksud · 
untuk effisicnsi 
untuk mcmpcrbesar kapasitas daya yang dibangkitkan. 
untuk mcmudahkan dalam penentuan kapasitas generator. 
untuk menjaga kontinuitas pelayanan apabila ada mesin (alternator) yang 
harus dihentil..an. nllSalnya untuk istirahat atau reparasi. 
Untuk memparalel ini, bcbcrapa persyaratan yang harus dipenuhi yaitu : 
a. Harga scsaat ggl kcdua alternator harus sama dalam besarnya, dan bertentangan 
dalam arnh. Atau harga scsaat ggl harus sama dalam bcsarnya dan bertentangan 
dalam arah dcngan harga cfcktif tegangan jala-jala. 
b. Frekucnsi kedua alternator atau alternator denganjala-jala harus sama. 
c Fasa kedua alternator harus sama dan bcrtentangan sctiap saat. 
d. Urutan fasa kcdua alternator hams sama. 
• · R 
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(iambar /1. 6. Ran~kutcm prmdeteksi untuk sinkronisasi parale/ alternator (a) 
Met ode lmhtm!!,an lampuleranj!. (b) Met ode hubunj!alllampu gelap. (c) Metode 
lmbunxan lampu gelap-teranf!. 
Ta~nik Sis~~m P~rk~p~lan (429210004 2) 
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IJ.7. RangkaiRn Tij!a Fnsn 
Pcmbnngkitan. transn11Si dan pemakaian daya besar dari tcnaga listrik arus 
bolak-bahk hampir pasti mchbatkan SCJCnis sistcm atau rangkaian yang disebut 
sistcm rasa banyal- atau rangl-aian fasa banyak. Pada sistem scperti mi. tiap sumbcr 
tegangan tcrdiri alas ~uatu kclompok tegangan yang mempunyai ukuran besar dan 
sudut rasa bcrka11an . .ladi scbuah sitem n-fasa akan mengt,'Uilakan sumber tegangan 
yang secara konvcnsional tcrdiri atas n-tcgangan dcngan besar yang sama dan 
berturut-turut berbcda fasa scbcsar 360°/n. Scbuah sistem 3-fasa akan mcnggunakan 
sumber tegangan yang tcrd1ri atas 3 buah tegangan dengan besar yang sama dan 
berbcda fasa sebcsar 120''. 
Masing-masmg tcgangan dari sumber 3-fasa dapat dihubungkan pada 
rangkaian yang bcrlawanan, dengan demikian rangkaian 3-fasa semata-mata 
merupakan gabungan dari tiga rangkaian l-fasa. 
Alasan digunnkannya rangkaian 3-fasa : 
I. Jumlah daya 3-fasa yang dicatukan pada rangkaian 3-fasa seimbang 
adalah lcb•h konstan 
2. Mcsm-rnesm dan peralatan kcndali 3 fasa lebih kecil, lebih ringan dan 
lcb•h cfisicn scna rnasalah getaran dapat lcbih dikurangi dibandingkan 
dcngan pcralatan 1-fasa yang mcmpunyai nilai kapasitas sama. 
3. Pada kapasitas daya yang sama, distribusi daya 3-fasa memerlukan bahan 
konduktor lebih scdikit daripada distribusi daya I fa.sa 
(42921 0004 2) 
BAB III 
TINJAUAN TENTANG 
LISTRIK DI KAPAL 
BAB lli 
TINJAliAN TENTANG LISTRLK Dl KAPAL 
111.1. Sistem lnstalasi Listrik di Kapal 
S•~tem mstalas1 hstrik dalam bangunan kapal adalah cukup luas. MuJaJ dan 
bagian belakang sampa1 ke depan dan dan bagian terbawah sampai teratas. Hal ini 
dapat dimengeni karena banyaknya peralatan listrik yang terpasang, sesum tata letak 
dan fungsinya. 
lnstalasi mi dapat dibagi dalam bcberapa sistem sebagai berikut: 
1. Electric Power System. 
2. Eh:ctric Lighting System AC 220 V dan DC 24 V. 
3. Internal Communication System. 
4. lnstmment & Alarm System. 
5 Electromc System 
6. Nauucal System 
7 Radio System 
S•stem tersebut d1 atas dapat d1ura•kan scsuai dengan fungsi dan lokasi dari 
peralatan tersebut, 
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Main Sw1tch Board I Ballery Charger 
- scmua electro motor untuk pompa-pompa, ventilasi fan. dan lain-lam. 
2 Electnc L1ghung System AC 220 V dan DC 24 V. 
- Emergency L1 ghtmg 
Navigation Lighting 
General L1ghttng, yang tcrbagi scbagai berikut : 
No I F.nginc Room light distribution board. 
No 2. Engine Room light distribution board. 
Upper deck mid light distribution board. 
Upper deck lore light distnbution board. 
Upper deck aft light distribution board. 
Poop deck light distribu tion board. 
Boat deck light distribution board. 
Bndgc deck hght diStribution board. 
Nav1gation deck hght diStribution board. 
DC 24 V Battery Light 
3 Internal Commumcauon System. 
lngmc crew call system. 
Hospttal call system 
- General alann svstcm 
col release alann 
- Cold provision ~tore nlnrm. 
F1rc detec ting sy~tcm 
[J 2921 000~?.) 
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Smoke detector for cargo hold. 
- Revolution md1cator. 
Engme tclegraps 
- Rudder angle mdicator. 
4. Instrument & Alarm System. 
- Mam Engmc protecting system. 
Mam l~ngine control position indicator. 
- Mam L:ngmc pump mark ind1cator 
T urbochargcr tachometer. 
- Temperatur monitoring system for main engine. 
Engine alarm system. 
- Efficers alarm system. 
Level control system. 
- Oily water separator control system. 
5 Electronic System. 
- Loudspeaker system 
- Common battery telephone system. 
Automatic telephone 
Magnetic compass. 
- Gyro compass & stecnng control 
Echo sounder. 
- Electro magncuc log. 
Radio direction finder. 
T~knik Sl~ I P.m rerr.~p~lan 
Ill - 3 
(4292100042) 
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• Radar 
6. Nautical System. 
Electric clock 
• Clear view screen 
Whistle control 
7. Radio System 
International VHF telephone 
• Broadcast receiver antenna system . 
• TV antenna system 
111.2. KebutubRn Listrik di K11p11l 
I II - 4 
Dalatn perencanaun suatu sistem dan untuk memperkirakan besamya 
kapasitas dari generator dan peralatan listrik lainnya harus diketahui besamya 
kebutuhan maksimum dan mmimum dari peralatan. Kebutuhan maksimum 
didefinisikan sebagai kebutuhan daya rata-rata terbesar yang teljadi dalam selang 
waJ...1u yang smgkat di dalam pen ode kerja peralatan tersebut. dan sebaliknya dengan 
pengertian untuk kcbutuhan minimum Sedangkan kebutuhan rata-rata adalah 
kebutuhan daya rata-rata sclama pcriode kcrja yang dapat ditentikan dengan 
membag1 cnergi yang dipaka1 dalam kWh dengan jumlah jam periode tersebut. 
Kcbutuhan maksimum pcnting untuk diketahui karena digunakan untuk 
menentukan besamya kapasitas dari generator yang dipcrlukan. Sedangkan 
kebutuhan minimum dipcrlukan untuk menentukan konfigurasi dari plant 
Tekni k Siste~ rerkap~ l ~n ( 42 921000 42) 
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pembangkit dnya listnk yang scsuni scrtn untuk menentukan kapan suntu generator 
dtopcrast kan 
Menurutl31d \OI IV 1978 (Bab I, D. I.) dtsyaratkan apabtla tidak ada suatu 
pctunjuk yang terpcrinci guna menentukan perscdiaan daya yang cukup, daya keluar 
dari generator yang sekurnng-kurnngnya dipcrlukan untuk pelayanan (pelayaran) dt 
!aut harus 15~. lebth hnggi danpada kebutuhan daya yang ditetapkan dalarn balans 
daya, 
Sehingga dalam pcncntuan kapasitas generator, 
Jurnlah bebnn 100 . - Knpas•tas generator 
115 
86% 
Angka mi adalah bmas mnksirnum pcmbehanan untuk generator. 
Jumlah generator yang harus disediakan di kapal disyaratlan oleh BKI 
sckurang-kurangnya dun unit yang tcrpisah dari rnesin penggerak utama harus 
disediakan untuk pcmbcrian daya instalasi listrik. Daya keluamya harus berukuran 
scdcmikian schingga daya keluaran generator masih bersisa dan cukup untuk 
mcnutup kchutuhan daya dalam pclayanan di taut ketika unit rusak atau 
diberhcnllkan 
111.3. Faktor llcban (load FActor) 
Dalam pcrcllcanaan instalasi lisrtrik di kapal dan untuk mcrcncanakan 
~apasttas daya opltmum dari generator yang dipcrlukan unluk mensuplai seluruh 
kebutuhan dayR peralatan-peralatan listrik di kapal maka salah satu faktor yang 
bcrpcnguruh d• dalam pcrhitungan tersebut adalah faktor bcban. Scpcrt t diketahui 
( 42921000~ 2) 
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peralatan pcrmesinan bantu yang digcrakl..an tenaga listrik di kapal jarang sekali 
bcker:Ja dengan beban pcnuh dalam waktu yang lama. Sehingga dengan mengctahui 
bcsamya variabel load factor dengan tepat dan sesuai dapat diperkirakan besamya 
kapasitas ophmum generator 
Faktor beban didcfinisikan sebagai perbandingan antara waktu pemakaian 
suatu peralatan dalam suat11 kondisi dengan total waktu untuk satu kondisi yang 
dimaksud (m1salnya bcrlayar S8J8 atau bongkar muat saja dan sebagainya). 
Fak!or 13cban total waktu operasi peralatan 
total waktu kondisi pelay11ran 
Perhitungan faktor bcban dipcngaruhi bcbcrapa faktor antara lain : 
a. Karaktcr pembebanan dari pcralatan, yaitu keadaan atau sifat dari peralatan 
apakah sering a tau jarang dibebani sclama pcriode yang telah ditentukan. Faktor-
faktor yang berhubungan erat dengan karakter pembebanan adalah cuaca, jenis 
kapal , dacrahlrute pclayaran, jumlah crew dan pcnumpang. 
• 
b. Jenis kapal , berpengaruh tcrhadap penggunaan suatu peralatan listrik. 
c. Daerahlrute pclayaran. hal-hal yang berpengaruh adalah musim, jarak pelayaran 
yang berbeda akan d1peroleh faktor bcban yang berbeda pula. 
111.4. FAktor KcsamarAIAAn (Diversity Factor) 
Peralatan-pcralatan hstrik yang bekc~a pada kapal mempunyai karakter 
pembcbanan yang spcsilik dimana peralatan-peralatan bekelja tidak dengan waktu 
pemakaian yang teratur dan bcrsamaan seperti pemakaian di darat. Peralatan-
pemlatan di kapal jarang sckali dipakai pada waktu yang bersamaan dan terus 
menerus dalam periotic waktu tcrtcntu. Olch karcna itu, perlu diperhatikan adanya 
TP.knik Sistem PP.rknpAl an (4292 10004 2} 
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ketldaksamaan waktu kchutuhnn maksimum dari peralatan-peralatan yang bckerja_ di 
dalam mclakukan pcrcncanaan kapasitas generator. 
Ada dua JC111S pcmbcbanan dalam pengoperas1an peralatan listrik di kapal 
)1811U . 
13eban terus mcncrus (contllll/011-'" load) adalah peralatan yang dalam 
pcngoperasian-nya kon1111yultcrus menerus untuk suatu kondisi pelayaran normal 
kapal tcrscbut, contohnya adalah lampu-lampu navigasi, pompa untuk CPP dan 
lam-lain. 
13eban tcrputus-putus (111termit1c>n load) adalah peralatan yang datarn 
pcngopcrasian-nya tidak sccara tcrus mcncrus untuk suatu kondisi pelayaran 
normal kapal terscbut tctapi pcriodik dcngan periode waktu yang tidak tetap, 
contohnya adalah pompa transfer bahan bakar, pompa air tawar dan lain-lain. 
faktor kesamarataan ditcrapkan pada beban intenmitten didefinisikan sebagai 
pcrbandingan antara jumlah dari kebutuhan daya intenmitten yang beroperasi selama 
IJCriodc tertcntu dengan jumlah dari kebutuhan daya total (conlmuo11s ~ intemullrm) 
dari elcmcn-clcmen bcban dalam pcriode yang sama 
D1\ crsity Factor 
total daya intemitten yang beroperasi 
total daya semuanya 
Mcnurut 13Kl vol IV 1978 (Bab t, D. l.c.), fal.1or kesamarataan harus 
ditctapkan dengan dimasukkan pcn1mhangan beban tertmggi yang diharapkan dapat 
tcrjad1 pada waktu yang sama. Scandainya pcncntuan yang tepat tidaklah mungkin. 
t:1ktor kcsamaan waktunya yang d1gunakan tidak boteh lebih rendah dari 0,5. 
(4292 10004?.) 
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lll.5. Faktor Oaya (Power Factor) 
F aktor day a dapat d1dcfinisikan schaga• perbandingan a mara daya yang sebenarnya 
dipakai dengan daya samar (apparem power- pcrkalian tegangan dan arus). 
W kW faktor dayu - - -
VA kVA 
kW Jika tegangan dnn arus sama-samn sinusoidal, maka faktor daya =cos q~- kVA , 
dimana cos <P adalah pcrbedaan fasa a mara tegangan dan arus. 
Arus yang mcngalir dahun rangknian AC mempunya dua komponen : 
Komponcn aktif atnu komponcn wau(u/1 (loo), dimana sefasa dengan 
tegangannya. Nilainya snma dcngan I cos q> dimana I adalah total arus rangkaian. 
Arus ini jika dikalikan dcngan tcgangan memberikan daya yang bergunn atau 
daya nyata dari rangk:uan. Makin besar sudut fasa <p, makin kecil harga 
komponcn nkti f dari harga arus total. 
komponcn reaktif atnu komponen wc•llless atau komponen bebas IJ.l, yang 
tcrlambat 90° dcngan tegangan tcrpakai. Nilai I sin <P berfungsi untuk 
menghasilkan fluks magnet bolak-balik. Karena itu dinamakan watt less atau arus 
magnet. Makm bcsar sudut fa$3 q>, makin besar komponen reaktifnya. 
Teknik Sis~em Parkapal~n (4/.9?.100042) 
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Oaya nyala, 
wan 
·~ VI cos <t> 





VI sin q> 
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Gamhar Ill. I. lluhrmr.an antara daya, volt ampere. dan volt ampere reaktif 
Olch karena volt ampere sama dcngan Vl, dan daya nyatanya adalah VJ cos q>.dan 
volt ampere rcaktifnya VI sin <p, tcrjadi hubungan sebagai berikut: 
l'owcr fnktor dari suatu sistem bcrgantung pada jenis beban. Lampu filament, 
pemanns dan kompor I istrik mcmpunyai power faktor yang sam a, tetapi motor 
induksi. lampu Ouoroscns, dan transformator mempunyai power faktor yang bcrbcda. 
Brasanya bcsarnva power faktor ditentukan 0,8 lagging untuk mewakili kondis1 
opcrasi rata·rnta 
111.6. PerhitunJ!an l'rrcncanalln Kapasitas Generator di Kapal 
Tiap tcon pcrhrtungan terhadap macam kondisi opcrasi kapal mempunyai 
pandangan yang tidak sama sepcrti : 
Dua kond1s1 : hcrlayar dan hcrlabuh 
Empat kondi~i hcrlnyar, meninggalkan pelabuhan, bongkar muat dan di 
pclabuhan. 
(4292100042 ) 
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Delapan kondisi : bcrlayar, meninggalkan pelabuhan, bongkar muat dan di 
pelabuhan yang scmuanya dibagi lagi dalam kondisi siang dan malam. 
Kapal scdang bcrlayar dthitung kondisi kebutuhan listriknya karena pada 
kondtst ini kapal paling lama bcropcrasi. Peraturan BKI mensyaratkan kondtst im 
dapat dipakat sebagai pcdoman dalam mencntukan kapasitas generator kecuali bila 
ada suatu pctunJuk yung tcrpcnnci , misalnya kapal kcruk yang dirancang untuk 
bcke~1a lama pada saat mcngeruk maka penentuan kapasitas generator dapat 
didasarl..an pada kondt~i ini . 
Kapal mcninggalkan pclahuhan dihitung kebutuhan listriknya untuk 
mengetahui bcrapa bcsarnya kcbutuhan listrik pada saat kapal mclakukan olah gcrak 
ini, dimana peralatan yang bcrdaya besar dihidupkan misalnya balancer dan blower. 
Pada kondisi bongkar muat dilakukan perhitungan kebutuhan beban listrik 
karena ada peralatan yang dioperasikan untuk melakukan operasi bongkar muat atau 
untuk menunjang opcrast ini. .Juga untuk memanfaatkan waktu. dilakukan reparasi 
peralatan-peralatnn. Alat-alftl tcrscbut misalnya cargo gear. turning gear. ballast 
pump dan lain-lam Kondisi tnt dipakai pada kapal cargo. untuk kapal jenis lain 
kondtst int btsa dtgantt, mtsalnya mcnjadi tugwork untuk kapal lunda. 
Kondtsi kcbutuhan bcban listrik di pelabuhan dihitung untuk mengetahui 
besnrnya kchutuhan ltstrik pada saat kapal berlabuh. Bila pelabuhan dapat melayani 
kebutuhan yang sudah dikctahui bcsarnya ini, maka generator di kapal dapat 
beristirahat scmua. Pclayanan pclabuhan dilaksanakan dengan pertimbangan biaya 
sewa listrik akan lchih murah dihanding biaya pengopcrasian generator. 
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Untuk mcnctukan kapasitas generator perlu diketahui jumlah beban pada 
beberapa kondtst operast kapal. Umuk mengetahui besamya beban. dipakai 
perhitungan anahsa bcban hstrik (electnc load analisys) yang berupa tabel dan btasa 
disebut juga label kal l..ulast kcscimbangan beban listrik (Calculatmn of 1~/ectm· 
Power IJalcmC'C') atau ~cring discbut juga sebagai Anticipated li lectrlc /'ower 
( om11mttm1 lhhle 
Anahs1s tnt hcris1 kolom-kolom dalam label tentang JCnis peralatan, jcnis-
jcnis operas•. daya masuklkcluar, jumlah peralatan yang dipakai dan lembar terakhir 
berupa jumlah bcban dari bebernpa kclompok peralatan yang telah dihitung pada 
lcmbar scbelumnya. Pada tuhcl perhitungan keseimbangan beban listrik, beban-
hcban dikdompokkan untuk mempermudah pcrhitungan beban. Terdapat tiga 
kelompok beban yang harus di layani oleh generator berdasarkan pengelompokan 
fungs i beban : 
a. Beban pada gel adak lambung (Huff part). 
b. Behan bcrupa motor-motor listriklpesawat tenaga. dalam s1stem 
permesman kapal fA luclunery part). 
c. Behan yang bcrupa pcsawat elektronika dan pencrangan (Electrical Part). 
l'cngclompokan 1m lnsa bcrupa kclompok mesin daya, penerangan. dan pcralatan 
komunikasi/nav1gas•. Jikn kapal mcmiliki instalasi pendingin yang dikclaskan dan 
untuk kapal pcll kcmas yang didingmkan maka diperlukan juga perhitungan 
kebutuhan dnyn bcban pcndingin tersebut pada nnalisa beban listrik. Sesudah 
pcng.clompoknn tcrscbut, untuk mcnunjang pcrhitungan kebutuhan daya listrik pada 
Tr.kn j k Si "' I nm r~rk:w.::1 lan /42 92100012) 
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masing-masing kondisi opcrnsi, pcralatan yang dipakai kapal ditentukan pada waktu 
apa alat tcrscbut diopcrasil.an. 
Scsudah d1adakan pengelompokan, kemudian dari data yang ada diisikan 
jumlah peralatan, daya masuk dan daya keluarnya, baru diperkirakan pada saat mana 
pcralatan terscbut d1opcrasikan. Banyaknya peralatan yang dipakai pada kondisi 
operasi terscbut mungkin tidak sama dengan peralatan yang disediakan, karena 
kcmungkinan ada peralatan cadangan. Prosentase faktor beban diisikan pada tiap 
kondisi operasi dan bcsarnya tergantung pada sering tidaknya peralatan tersebut 
dipakai. besarnya pcmakaian daya dari peralatan terhadap daya nominal dan berdasar 
pada pengalaman perancangan scbelumnya. Untuk peralatan yang beroperasi sangat 
jarang dianggap mempunyai faktor beban nol pada semua kondisi . 
B1la semuanya tclah diisi kcbutuhan dayanya, maka masing-rnasing 
kclompok (h11ll pari, machinery part, eleclrica/ pari) dijumlahkan bebannya, beban 
tetap dan bchan scmcntara. Pada lembar terakhir dalam perhitungan beban tetap dari 
tiga kelompok tersebut dijumlahkan mcnjadi satu demikian juga bcban 
scmcntaranya 
Beban operasi dicari dengan menggunakan faktor diversitas. Tujuan 
d•pakainya faktor diversuas adalah untuk mcncntukan jurnlah total beban yang harus 
dilayani oleh generator ak•bat adanya pcngoperasian beban-beban dalam waktu yang 
bcrsamaan. 
Daya masuk total yang harus ditentukan, dari seluruh pemakaian daya yang 
hanya untuk sementara dimasukkan, dikalikan dengan suatu falctor kesamaan waktu 
bersama (commo11 sinmltallt>I(Y jac101) dan ditambahkan kepada daya masuk total 
·reknik S i Al em PArkana l an ( 4/.9/1 0004/) 
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dari scluruh pcrlcngkapan pcrnakai daya yang terhubung tetap. Faktor kcsarnaan 
waktu bcrsarna harus ditctapkan dengan dirnasukkan pertirnbangan bcban tertinggi 
yang diharapkan dapat tcrJadl pada waktu yang sarna. Scandainya pcncntuan yang 
tepat tidaklah mungkin, faktor kesamaan waktunya )'ang digunakan tidak boleh lebih 
rendah dan 0 ,S. 
Daya total yang dipcrlukan adalah jumlah bcban yang harus dilayani olch 
generator pada rnasmg-rnasing opcrasi kapal dan besarnya sesuai BKJ vol. IV 1978, 
.lurnlah beban- beban scmentara x faktor diversity + beban tetap 
Untuk mencntukan kapasitas generator yang dipilih dihitung dengan 
sckurang-kurangnya dipcrlukan untuk daya di !aut harus 15% lebih besar daripada 
kebutuhan daya yang ditct11pkan dalam balans daya (BKI vol IV). Tujuan da ri 
pembatasan mi adalah agar generator tidak terlalu berat kerjanya dalam kaitan 
dengan masalah arus pclayanan pada motor-motor listrik. 
111.7. Konfigur11si PlAnt untuk Pemb11ngkit Daya Listrik 
Konfiguras1 plant untuk pembangkit daya listrik di kapal dinyatakan oleh 
I) pc. Jumlah, ul.uran dan lokasi dari generator set yang dihubungkan dengan swtlc/r-
board dan sambungan bus. Kcbutuhan dan batasan yang sccara khusus 
mernpcngaruhi kontiguras1 SIStcm daya listrik adalah : 
a. Type bahan bal.ar yang d1bawa olch kapal. 
b. Type dari sistcrn propuls1 kapal. 
c. Type konsumsi cncrgi non-clcktrik utama yang mendukung subsistcm (seperti 
sistcm bantu uap). 
Tekn i k Si~ l em r0r k~pn1 an ( 42 92 10004 ?.) 
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d. l·tmc:timtallnad maks1mum (didapatkan dari ana lisa beban listrik). 
c. Power margin untuk pcrtumbuhan akan datang. 
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f Kemampuan untuk mcmcnuhi jimcllonal load maksimum. termasuk margm 
untuk pertumbuhan masn depan dengan satu generator set untuk servis kapal 
yang t idak heropera~• 
g. Minimum dua atau tiga generator set untuk servis kapal pada kapal dagang atau 
kapal pcrang 
h. Minimum satu generator darurat yang indcpenden untuk bcban kapal yang paling 
utama. (Kapal pcrang dengan service generator berpenggerak diesel atau gas 
turbin tidak mcmcrluknn generator set darurat jika paling tidak satu generator set 
ditempatkan scdemikian hingga tcrpisah dari yang lainnya oleh jarak yang cukup 
untuk bcrtahan dan hanjir sesuai dcngan kritcria kerusakan kapal). 
1. Pemisahan (sccara fungsional dan lisik) terhadap generator set pada kapal perang 
untuk mcmpcrtmggi kcmampuan bertahan dari kemsakan kapal akibat pcrang. 
J. Tersedtanya daya listrik minimum scpcrti yang ditentukan untuk kapal perang. 
k 13atasan ruang dan bcrat 
I. Batasan ckonomis pada btaya awal dan biaya operasi. 
m. Penerapan pcraturan pcmcrintah, secara khusus mempengamhi konligurasi 
sistcm pcmbangkit daya h~tnk di kapal. 
(4292100042) 
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1ll.8. Shaft Generator 
Banyak kapal yang sckarang d1pasangi dengan generator berpenggerak poros, 
tcrutama yang berlayar untuk Jangka panJang pada kecepatan kapal yang konstan. 
Alasan dari keccndcrungan 101 lcbih besar tentang ekonomis dan perhat1an 
khususnya tcrhadap motor diesel kapal. Suatu penelitian yang mencakup semua 
aspek (tidak hanva bmya opcrasi dan perawatan) tetapi juga tentang ekstra layout 
dari plant sistcm mcrupakan pcnghematan dalam hal lain , telah menunjukkan 
pengurangan untuk b1aya sccara umum per kWh sampai 50%. 
Penghematan serupa didasarkan pada keuntungan dalam harga bahan bakar 
untuk motor induk dibandingkan dengan motor bantu untuk generator. Keuntungan 
utama yung lainnya udalah : 
a. Penghcmatan pada biaya pcrawatan dan rcparasi bcrdasarkan pengurangan jam 
kcrJa untuk motor bantu 
b. Penghcmatan bmya min yak pelumas 
c. Kcmungkinan pcnghcmatan awal dcngan mcngurangi jumlah dan besamya motor 
bantu. 
d Pengurangan ruangan dan bcrat. 
e. Pengurangan kcb1S1ngan 
Aaga1manapun cfck terhadap pcnyediaan tenaga untuk kebutuhan propulsi 
tidak dapat diaba1kan. Selain bcrtarnbahnya ukuran motor induk untuk melayani 
penambahan bchan, dcngan konsekuensi bertambahnya biaya awal, pengurangm1 
kecepatan kapal harus .Juga dipcrhatikan. Pada kasus khusus penurunan ini dievaluasi 
sarnpa1 sckitar 2 knot. Kckurangan lainnya penghematan bahan bakar relatif hanya 
Te kni k Sls i P.m r e r kapa l an (4292100042 ) 
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untuk kapal berpcnggcrak motor diesel dan tidak secara umum untuk propulsi uap 
dengan mowr bantu berpcnggcrak uap. 
lctapi rnenurut OKI vol IV 1978 (Bab 1, 0.3.), instalasi generator 
berpenggeral. poros yang generatomya digerakkan dengan mesin induk pada putaran 
yang bervanas• scbagm fungsi olah gerak yang dilakukan, tidak dianggap sebagai 
instalasi generator utama. Kecuali jika rancangan instalasi generator bcrpenggerak 
poros mcnJamin suatu pclayanan di laut yang tidak terbatas, tennasuk kcbutuhan 
daya yang dipcrlukan untuk memelihara suhu rcndah pada kemungkinan yang masih 
ada, instalas• pcndingin yang dikclaskan (SMP), unit tersebut boleh diberi ukuran 
dengan syarnt apabila instala.si bcrpcnggcrak poros Ielah dihentikan dan unit yang 
terbesar rusak, sisa daya kcluar generator harus cukup untuk memelibara pelayanan 
yang telah discbut di atas, pcmakai daya yang tidak dipcrlukan secara tetap untuk 
kesclamatan awak kapal, atau muatan scperti perlengkapan perbekalan, perlengkapan 
penyejuk dan pcmanas udara seperti halnya pompa-pompa balas dan pencuci geladak 
diperbolehkan d1opcrasikan secara bergantian atau pada daya keluar menurun. 
Sedangkan generator bcrpcnggerak poros yang dioperasikan pada kecepatan 
putar yang hampir kon~tan pada scmua tingkatan kecepatan dari kapal (misalnya 
mstala.si baling-bahng dcngan langkah berubah atau CPP) dapat diakui sebagai 
generator utama. asalkan mcsm utama dapat dipakai melayani dan dijalankan 
walaupun ur11t yang tcrbcsar rusak. 
/42 92100042 ) 
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111.9. Stantlar dan Aturan 
Dalam rnendesain listnk dalam kapal ada beberapa standar atau pcraturan yang 
dapat diiku!J atau dtpihh untuk rncncntukan kapasitas daya dan persyaratan pcralatan 
listrik dalarn kapal 
I. Peraturan lntcmastonal 
• SOLAS (lmernastonal Conference of Safety of Life at Sea). 
• Regulation for Preventing Collision at Sea. 
• IMCO (Inter Govcrmcntal Maritime Consultative Organisation). 
• GL (Germaniehcr Lloyd). 
• LR (Llyod's Register of Shipping), dan lain-lain. 
2. Standar lnternasional 
• lF.C ( lntcrnaltonal Elcctroteehnical Comission). 
• ISO (International Standard Organisation). 
• .liS, dan la in-lam 
3. Peraturan Nasional 
• BKI (Biro Klasilikasi lndonesta) 
• Aturan Pelabuhan sctcmpat. 
(42 92 100042) 
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DATA -DATA PELAYARAN KAPAL CARAKA JAVA lll-24 
IV. I. Data Umum IUpal Caraka Jaya ffi-24 
Nama kapal : Caraka Jaya ITI-24 
Jenis kapal : Semi Container 
LOA : 98,00 m 
LPP :92,15 m 
B moulded : 16,50 m 
II moulded : 7,80 t11 
D moulded : 5,40 m 
Vs (service speed) : 11,90 knots 
Rutc Pelayaran : Surabaya . Banjarmasin 
Bendera I Klas : Indonesia I BKI 
Klas Lambung :+ IOOIP 
Klas Mesin · ~ sM 
Tahun J>cmbuatan : 1993 
Galangan : PT. J>i\L INDONESIA 
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IV.2. Data Pcralatan Ka pal Caraka J aya lll-24 
JV.l.J. Jlu/1 Part 
Daya Total set Work set 
I. Boat winches 4.26 kW 2 2 
2. E/H Pump for Cargo Gear 81.30 kW 3 3 
3. Cargo Hold Vent Fan 1.80 kW 2 2 
4. Cargo llold Vent Fan 2.60 kW 4 2 
5. Pump Unit Vent Fan 0.50 kW 2 2 
6. Galley and Laundry Equipment 32.00 kW I 
7. Prov. Ref. Comp. 2.48 kW 2 
8. Unit Cooler 1.80 kW 3 3 
9. Accom. Ladder Winch 1.80 kW 2 
10. Sewage Treatment System 2.55 kW 
11 . Steering Gear 4.60 kW 2 2 
12. Recept. for Ref. Container (20fi) 6.50 kW 4 4 
13. Accommodation Fan 0.90 kW 3 3 
14. Accommodation Fan 0.50 kW 3 3 
IS. Accommodation Fan 1.80 kW 2 2 
16. Accommodation Fan 4.63 kW 
17. C02 Bottle Room Fan 0.25 kW 1 
18. Miscellanious 10.00 kW 
Teknik Sistem Perkapalan (4292100042) 
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IV.2.2. Maclllnery Part 
Daya Total set Work set 
I. MIE Aux. Blower 18.05 kW 2 
2. M1E Tum. Gear 0.48 kW 
3. Main A1r Compressor 13.00 kW 2 
4. Main Cool. F. W. Pump 4.30 kW 2 
5. Main Cool. S.W. Pump 13.00 kW 2 
6. Aux Cool. S. W. Pump 6.50 kW 
7. Main L.O. Pump 20.60 kW 2 
8. L.O. Transfer Pump 1.80 kW 1 
9. Filter L.O. Pump 0.30 kW 
10. F.O. Supply Pump 2.80 kW 2 
11 . F.O. Transfer Pump 1.80 kW 2 
12. Fresh Water Pump 6.50 kW 2 
13. Sanital)' Pump 2.50 kW 2 
14. Fire & G.S. Pump 22.00 kW 
15. Bilge Pump 1.80 kW 1 
16. Fire & 13a11ast Pump 22.00 kW 
17. F.O. Purifier 1.80 kW 2 
18. Sludge Pump 2.80 kW 
19. L.O. Purifier 1.80 kW 
20. EIR Vent. Pump 4.30 kW 2 2 
2 1. Lathe 2.50 kW 
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Tugas Akh lr (NE 1701) IV - 4 
22. Drilling Machine 0.50 kW 
23 Grinder 0.50 kW 
24 Eleclrtc Welder 300 A 25.00 kW 
25. L.O. Purifier Heater 8.00 kW 
26. 1..0 Sen ling Tank I fcater 7.00 kW 
27. Waste Oil Tank Heater for lncin. 3.40 kW 
28. Waste Oillncmcrator 1.00 kW 1 
29. E.C.R. Unit Cooler 3.31 kW 
IV.2.3. Electric Pnrt 
Day a Total set Work set 
1. Accom. Space Light 18.00 kW 1 
2. Machinery Space I .ight 4.00 kW 
3. Weather Deck Light 6.60 kW 1 
4. Portable Cargo Light 3.60 kW 
5. Nav. & Signal Light 0.30 kW 
6. lntenor Communication 1.50 kW 
7. Radio Station 2.70 kW 
8. Nautical Instrument 4.00 kW 
9. Miscellanious 4.00 kW 
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IV.2.4. Mai11 Engine & lfll.xiliary Engine 
a. Main Engine 
Merk Mitsui- Man- B&W 
Type : 5S26 MC 
Jumlah sihnder :5 
No.ffahun 
· PMW 0004 / 1993 
HP/Rpm : 2050 I 207 
Bore/Stroke : 260 I 480 
Jumlah unit : 1 
b. Auxiliay Engine 
Merk : Yanmar 
Type : 6KJIL- STN 
liP/Rpm : 300 I 1500 
KVA : 250 
Volt : 380 
Jumlah unit ·3 
IV.J. Kondisi Pelayaran 
I V - 5 
Kapal Caraka Jaya 111-24 adalah kapal semi kootainer dengao radius 
pclayaran Surabaya -13anjarmasin. Jalur pelayaran melalui Laut Jawa dengan kondisi 
perairan yang eukup tcnang sepanjang tahun. Selama mengikuti kegiatan pelayaran 
pada tanggal 28 November sampai 6 Dcsembcr 1998 dengan dua kali pclayaran 
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(Surabaya - Banjannasin - Surabaya dua ka1i) dapat dicatat bahwa : temperatur 
lingkungan 28° C. ketmggian gc1ombang 1 sampai 1,5 meter dan angm bertiup tidak 
begitu kencang. Dengan kondisi pc1ayaran scperti ini memungkinkan kapa1 bcr1ayar 
dengan keccpatan yang stabil. Selama kondisi berlayar di laut keccpatan kapa1 
Caraka Jaya 111-24 cukup stabi1 yaitu antara 10,5 sampai 11,9 knot. 
IV.4. Aktivitas lltama l'e1ayaran Kapal Caraka J aya lll-24 
Kapal Caraka Jaya 111-24 dalam operasinya secara garis besar dibagi menjadi 
empat aktivitas utama . .Kccmpat aktivitas itu ada1ah berlayar di laut (sea going), 
manocvering, bongkar muat (cargo handling), dan bersaodar di pelabuhan (in port). 
Masing-masing aktivitas utama ini mempunyai karakteristik tcrsendiri dalam 
perncnuhan daya listriknya. Kcbutuhan daya listrik terbesar adalah pada saat bongkar 
rnuat yang di1ayani o1eh dua unit generator yang diopcrasikan secara paralel. Untuk 
aktivitas yang lain sc1ain bongkar muat cukup dilayani o1eh satu unit generator untuk 
memenuhi kebutuhan listriknya, kecuali pada saat kapal akan merapat ke pelabuhan 
untuk kepcrluan bongkar muat atau kapa1 akan lepas dari pe1abuhan untuk 
pemenuhan kebutuhan listriknya harus dilayani o1eh dua generator karena pada saat 
itu diperlukan daya listrik yang cukup besar untuk rnengopcrasikan mooring winch 
depan dan be1akang. 
Data aktivitas utarna kapal berikut ini adalah kcgiatan kapal Caraka Jaya 111-
24 untuk jalur pelayaran Surabaya - Banjarmasin - Surabaya. Data ini diambi1 mulai 
tanggal 28 November 1998 sampai dengan tangga1 6 Desember 1998 untuk dua ka1i 
perja1anan. Antara Surabaya dan 13anjarmasin terdapat pcrbcdaan waktu satu jam, 
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tetapi untuk mcrnpennudah maka data waktu semuanya dinyatakan sesuai dengan 
Waktu lndonesia Bagian Barat (WIB). 
• Berangkat dari Surabaya (Sabtu, 28 November 1998) 
OliN (One Hour Notice)· 03.45 
Main Engine Stand-by : 04.48 
Kapal manuver : 04.49 sampai dcngan 06.47 
Kapal bcrlayar : 07.06 
• Tiba di Muara Sungai Barito (Minggu, 29 November 1998) 
OHN (One I lour Notice) : OQ.45 
Main Engine Stand-by : 01.42 
Kapal manuver: 01.42 sampai dengan 02.01 
Main Engine mali : 02.06 
Kapal bcrlabuh. 
• Shifting di PelabuhanTrisakti Oanjannasin (Minggu, 29 November 1998) 
OHN (One Hour Notice) 05.40 
Main Engine Stand-by : 06.12 
Kapal manuver : 06.14 sampai dengan 12.54 
Main Engine mati : 13.00 
Kapal sandar di pc1abuhan dan bongkar muat. 
• Shi fiing Berlabuh di Redc Tnsakti Banjannasin (Senin, 30 November 1998) 
OHN (One Hour Notice): 05.00 
Main Engine Stand-by : 06.06 
Kapal manuver : 06.10 sampai dcngan 06.25 
Tcknik Sistem Perkapa l an (4292 100042 ) 
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Mam Engine mati · 06.30 
Kapal berlabuh di rcdc. 
+ Oerangkat ke Surabaya (Senin, 30 November 1998) 
OHN (One Hour Notice) : 21.00 
Main Engine Stand-by : 22.00 
Kapal manuvcr 22.06 sampai dengan 01.04 
Kapa1 berlayar : 0 I. 12 
+ Masuk Karang Jamuang (Selasa, I Desember 1 998) 
OHN (One Hour Notice): 21.20 
Main Engine Stand-by : 22.06 
Kapal manuver : 22. 10 sampai dengan 01.30 
Mesin mati: 01.33 
Kapal sandar dan bongkar muat. 
• Ocrangkat dari Surabaya (Rabu, 2 Dcsember 1998) 
OHN (One Hour Notice) : 21.45 
Main Engme Stand-by · 23.06 
Kapa1 manuvcr : 23.18 sampai dengan 00.54 
Kapal bcrlayar : 01.18 
• Tiba di Muara Sungai Barito (Kamis, 3 Desember 1998) 
OHN (One I lour Not1 cc): 18.35 
Main Engine Stand-by : 19.24 
Kapa1manuvcr : 19.32 sampai dengan 22.37 
Mesin mati : 22.42 
Tekni k SlsLam Perkapalan 
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Kapal berlabuh d1 red:.: 
• Sh1fting d1 Pelahuhan Tnsakll BanJannasm (Jumat, 4 Desember 1998) 
OHJ\ (One Hour \l(liiCC) 20.25 
:vlam Engme Sumd-b~ :!0.30 
Kapal manuver . 20.30 ~mpai dengan 21 .09 
Me:.m mati 2 I IS 
Kapal bcrlabuh dan bongkar muar. 
• Berangknt kc.: Surabava (Sabtu, 5 Dcscmbcr \998) 
OHN (One Hour Notice): 16.30 
Main Engine Stand-by: 17.06 
Kapal manuver: 17.12 sampai dengan 20.47 
Kapal berlayar: 20.48 
• Masuk Karang Jamuang (Minggu, 6 Desember 1998) 
OHN (One Hour Notice): 16. I 5 
Main Engine Stand-by : 17 I 8 
Kapal manuver · 17.29 ~mpa1 dengan 20.00 
Mesin mati : 20.05 
IV.S. Penentuan Load Factor Pcralatan 
1 v - 9 
Data-<lata yang d1pakai umuk perhitungan adalah data yang diambil selama 
pelayaran tanggal 28 November sampa1 dengan 6 Desember 1998 yaitu perjalanan 
Surabaya • BanJarmasin · Surabaya sclama dua kali. Untuk mempennudah 
perhit1u1gan maka nne tersebut dibag• menjadi 4 kelompok, yaitu : 
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• Surabaya • Banjam1asin (Rute I} 
Rute 1 adalah d1mulai ketika kapal lepas dari pelabuban Surabaya sampai 
selesai bongkar muat di pelabuhan Trisakti Banjarmasin untuk pelayaran 
penama 
• Banjarmasin - Surabaya (Rule It) 
Rute II adalah dimulai kctika kapal lepas dari pelabuban Trisakti Banjarmasin 
sampai selesai bongkar muat di pelabuban Surabaya untuk pelayaran penama. 
• Surabaya • Banjarmasin (Rule[)]) 
Rutc Ill adalah dimulai ketika kapal lepas dari pelabuban Surabaya sampai 
selesai bongkar muat di pclabuhan Trisakti Banjarmasin untuk pelayaran 
kedua. 
• Banjarmasin- Surabaya (Rute IV) 
Rute IV adalah dimulai ketika kapal lepas dari pelabuban Trisakti Banjarmasin 
sampai selesai bongkar muat di pelabuhan Surabaya untuk pelayaran kcdua. 
Dalam penentuan load factor peralatan, data-data peralatan juga dibagi sesuai 
pengelompokan rute di atas karena pada tiap-tiap rute sudah mewakili semua kondisi 
pelayaran yaitu kondisi berlayar, manuver, bongkar muat dan berlabuh. 
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IV.S.I. Surabaya - Banjarmasin (Rute /) 
a. Hull Part 
Boat Winches 
Lir sekoci, digunakan untuk menurunkan sekoci guna berhubungan dengan 
darat atau pada saat keadaan darurat. Sangat jarang dipergunakan. Peralatan 
lain banyak yang udak bcroperasi bersamaan dengan lir sekoci tersebut. 
Load factor - no I 
EIH Pump for Cargo Gear 
Oerupa pornpa hidrolis sebagai alat bongkar muat, digunakan untuk 
rnemasukkan dan mcngeluarkan barang pada kondisi bongkar muat ke kapal 
dcngan mcnggunakan motor yang berputaran kontinyu. Alat ini juga 
diopcrasikan untuk mcmutar mooring winch depan dan belakang. Jadi 
dioperasikan sekitar ± 15 menit sebelum kapal bersandar di pelabuhan atau 
ketika akan lepas dari pelabuhan. 
Pengoperasian pcralatan untuk Rule I 
Manuver : diopcrasikan ± 15 menit ketika kapal lepas dari pelabuhan 
Surabaya dan .!: 15 menit ketika kapal akan bersandar di pelabuhan 
Banjarmasm. 
Load factor untuk kondisi manuver adalah 30'/8.38' = 6 %, beban kontinyu 
Bongkar muat : dioperasikan penuh selama kondisi ini. 
Load factor untuk kondisi bongkar muat = 100%, beban kontinyu. 
Cargo Hold Ventilating Fan 
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Kipas pengatur udara di ruang muat kapal agar muatan tidak rusak karena 
kelcmbaban udara. Bekerja pada saat sirklasi udara sulit karena palkah 
tertutup, yaitu pada saat kondisi berlayar dan meninggalkan pelabuhan. Kipas 
ini hanya dipakai j ika mengangkut muatan jenis cargo dan tidak dipakai 
kchka mcngangkut kontanaincr. 
Load factor • no I 
Pump Unit Room Ventilating Fan 
Kipas pengatur udara di ruang pompa. Kipas ini jarang digunakan karena 
sirkulasi udara sudah dianggap cukup dengan menggunakan sirkulasi secara 
alami 
Load factor - nol. 
Ga lley and Laundry Equipment 
Peralatnn untuk dapur dan mencuci. Dimasukkan pada jenis peralatan 
intermitten, karcna bukan peralatan yang membutuhkan pengoperasian yang 
kontinyu untuk mendukung pengoperasian kapal dan tidak secara tetap 
diperlukan untuk mcmelihara pclayanan yang normal. Pada kapal Caraka 
Jaya 111-24 hanya terdapat peralatan listrik untuk galley sedangkan peralatan 
untuk laundry berupa mesin cuci telah rusak. Perincian pcmakaian perlatan 
listrik untuk dapur berupa kompor listrik adalah sebagai berikut : 
Griddle I : 5 kW 
dipakai 3 kali schari masing-masing sekitar 3 jam. 
Load factor untuk scmua kondisi = 9124 = 37,5 %, beban intermitten. 
Griddle II . 3 kW 
Tcknlk SisLem Per kapala n (4 29/.100042) 
Tugas Akh ir (NE 1101 ) I V - 13 
dioperasikan hampir non stop, diperkirakan 20 jam operasi dalam sehari. 
Load factor untuk semua kondisi ~ 20/24 - 83 %, beban intermitten. 
Griddle Ill : 3 kW 
dipakai 3 kali sehari masing-masing sekitar 3 jam. 
Load factor untuk scmua kondisi = 9/24 ~ 37,5 %, beban intermitten. 
Penanak nasi · 4,5 kW 
dipakai 3 kali sehari masing-masing sekitar 1,5 jam. 
Load factor untuk semua kondisi ~ 4,5/24 = 18,75 %, beban intermitten. 
Provision refrigerating compressor 
Kompressor untuk mendinginkan perbekalan. Beropcrasi secara inlermiuen 
pada semua kondisi. Bila tekanan dan suhu mencapai tekanan dan suhu 
rcferensinya, rnaka kompressor akan mati secara otomatis dengan adanya 
sensor listrik. Ada juga komprcssor yang beroperasi secara kontinyu, jadi 
tergantung jenisnya yang dipakai di kapal. Pada kapal Caraka Jaya lll-24 
terdapal 2 unit provision refrigerating compressor. Jenis pengoperasiannya 
adalah I unit secara kontinyu dan bergantian untuk jalur pulang-pergi. 
Load factor untuk semua kondisi = I 00 %, beban kontinyu. 
Unit cooler 
Ada empat unit, masing-masing dua untuk ruang sayur dan dua untuk ruang 
dag1ng. Unit cooler adalah evaporator, yang berdaya besar untuk ruang 
daging sedangkan yang berdnya kccil unluk ruang sayur. Beroperasi pada 
semua kondisi secara kontinyu. 
Load factor untuk scrnua kondisi- I 00 %, bcban kontinyu. 
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Accommodation ladder winch 
Tangga akomodasi di lambung yang dapat diangkat dan diturunkan , dipasang 
di sis• kapal scbagai jalan dari geladak ke permukaan air, kc sekoci atau kc 
darat. Beropcras1 di pclabuhan secara intcrmitten dengan total waktu 
pengoperasian sckitar 30 menit selama kapal berlabuh. 
Pcngoperasian peralatan untuk Rute I, 
Bongkar muat : diopcrasikan :t 30 menit selama bongkar muat di pelabuhan 
Oanjarmasin. 
Load factor untuk kondisi bongkar muat = 30'/16 jam = J, I %, beban 
intcnnittcn 
Sewage treatment system 
Sistcm pcmbcrsihan untuk membuang kotoran-kotoran dari WC. Beropcrasi 
di luar pclabuhan agar tidak mcnimbulkan polusi, yaitu pada kondisi berlayar 
dan meninggalkan pelabuhan. Bewperasi secara intermittcn untuk 
mengosongkan tangki kotoran. Pada kapal Caraka Jaya alat ini jarang sekali 
digunakan, jadi dianggap faktor bebannya adalah nol. 
Steering gear 
Pada kapal Caraka Jaya 111-24 terdapat 2 unit steering gear yang beroperasi 
sccara kontinyu dcngan perincian scbagai berkut : 
Rerlayar . mcnggunakan I unit. 
Load factor untuk kondisi bcrlayar = 50%, beban kontinyu. 
Mwwver : menggunakan 2 unit. 
l.oad factor untuk kondisi manuver = 100 %, beban kontinyu. 
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Recept. for Ref. Container (20 ft) 
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13erupa suplai tenaga listrik yang digunakan untuk kontainer yang memiliki 
fasilitas pendingin muatan. Jika ada kontainer yang demikian maka 
pengoperasiannya adalah selama muatan itu berada di kapal yaitu sejak 
bongkar muat sampai kapal bongkar muat lagi di pelabuhan berikutnya. 
Untuk Rute I tidak ada kontainer yang membutuhkan suplai uotuk pendingin, 
jadi load factomya .. nol. 
Accommodation fan 
Kipas pengatur udara ruang akomodasi, beroperasi secara kontinyu pada 
semua kondisi. Pemakai ruangan tidak bisa mematikan I menghidupkan kipas 
karena pengopcrasianya dari satu sentral. 
Load factor untuk scmua kondisi - I 00 %. 
C02 Bottle Room Fan 
Kipas pengatur udara untuk ruang C02, beroperasi secara kontinyu untuk 
scmua kond1si. 
Load factor untuk semua kondisi = 100%. 
Windlass 
Mesin jangkar, untuk mengangkat jangkar kapal dan menambatkan kapal. 
Karena jarang dipakai maka load factor no I untuk semua kondisi. 
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Alat ini berupa pcnsuplai udara untuk mesin induk yang beroperasi secara 
otomatis apabila suplai udara dari turbocharge dianggap kurang. Beroperasi 
secara intcrmittcn selama awal start mesin induk. Rata-rata total waktu 
pengoperasian adalah :!:: 20 menit. 
Pengoperasian untuk Rutc I, 
Mcmuver : dioperasikan ± 20 mcnit ketika kapal mulai berangkat dari 
pelabuhan Surabaya dan ketika kapal akan masuk pelabuhan Banjarmasin 
dari Sungai 13arito. 
Load factor untuk kondisi manuver = 40'/8.57' = 8 %, beban intermitten. 
M!E turning gear 
Roda gigi pemutar, untuk memutar poros engkol motor induk dan poros 
baling-baling guna kcperluan pcmeriksaan I reparasi waktu kapal bongkar 
muat dan di pelabuhan. Biasanya beroperasi secara imtermitten dengan total 
waktu kira-kira .t 30 menit selama kondisi bongkar muat atau berlabuh. 
Untuk Rutc I karena tidak ada reparasi maka alat ini tidak dioperasikan, jadi 
load factomya ~ nol. 
Air compressor 
Kompressor udara dib'llnakan untuk start, pcralatan yang menggunakan udara 
bertekanan dan kepcrluan lainnya. Mesin induk kapal Caraka Jaya Ill-24 
adalah jcnis mcsin yang mcnggunakan udara bertckanan untuk keperluan 
mekanisme katup, pcnycmprotan bahan bakar dan lain-lain. Jadi udara 
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bertekanan ini dibutuhkan untuk semua kondisi pelayaran. Jcnis 
pengoperasiannya adalah intcnnitten dan secara otomatis bila tabung udara 
tekannya kurang dari 30 kg/cm2. Pada kondisi berlabuh, bongkar muat atau 
berlayar total waktu pcngoperasian kira-kira 50% dari total waktu kondisi . 
Untuk kondisi manuver total waktu pengoperasiannya bisa sampai 70% dari 
total wak1u kondis1 
Main Cool F. W. Pump 
Pompa pendingin mcsin induk dengan memindahkan atau mensirkulasikan 
air Ia war. Dioperasikan non-stop mulai 1 jam sebelum mesin induk beroperasi 
dan dimatikan 1 jam sctelah mesin induk mali . 
Pengoperasian pcralatan untuk Rutc I, 
Berlabuh : diopcrasikan I jam saat kapal berlabuh di rede Trisakti dan I jam 
saat akan bersandar di pelabuhan Trisakti. 
Load factor untuk kondisi bcrlabuh ~ 2 I 4.06' = 50%, beban kontinyu. 
Bong/car muat : diopcrasikan I jam saat kapal mulai dan selesai bongkar muat 
di pelabuhan Banjarmasin. 
Load factor untuk kondisi bongkar muat = 2116 = 12,5 %, beban kontinyu. 
Load factor untuk kond1si berlayar dan manuver = 100 %. 
Main Cool S.W. Pump 
Pompa pcndingin mestn induk dengan memindahkan atau mensirkulasikan 
air laut. Dioperasikan non-stop mulai 0,5 jam sebelum mesin induk 
beroperasi dan dimatikan I jam setelah mesin induk mati. 
Pengopcrasian pcralatnn untuk Rute I, 
Tekni k Sistcm Pe rka pa l an (1292100042 ) 
Tugas Akh ir (NE 1701 ) IV - 18 
/Jerlalmlz : dioperasikan I jam saat kapal bcrlabuh di rede Trisakti dan 0,5 
jam saat akan bersandar di pelabuhan Trisakti. 
Load factor untuk kondisi berlabuh = 1.30' / 4.06' = 37,5 %, beban kontinyu. 
Bong/car mua1 dioperasikan I jam saat kapal mulai bongkar muat dan 0,5 
jam saat kapal sclcsai bongkar muat di pelabuhan Banjarmasin. 
Load factor untuk kondisi bongkar muat = 1.30' / 16 = 9,3% beban kontinyu. 
Load factor untuk kondisi berlayar dan manuver = I 00 %. 
Aux Cool S. W. Pump 
Pompa pcndingin untuk mesin bantu, dioperasikan apabila mesin induk mali 
yaitu pada kondisi berlabuh atau bongkar muat. Untuk kondisi berlayar atau 
manuver pendinginan mcsin bantu mcnggunakan Main Cool F. W. Pump yang 
diparalel untuk mesin induk dan mesin bantu. 
Pengopcrasian peralatan untuk Rute I, 
Berlabuh : dioperasikan selama kondisi berlabub dikurangi 2 jam. 
Load factor untuk kondisi berlabuh = 2.06' / 4.06' = 50 %, beban kontinyu. 
Bongkar mua1 : dioperasikan selama kondisi bongkar muat d.ikurangi 2 jam. 
Load factor untuk kondisi bongkar muat = 14/16 jam = 88%, beban kontinyu. 
Load factor untuk kondisi berlayar dan manuver = noL 
Main Lubrication Oil Pump 
Pompa minyak pelumas, digunakan untuk pendinginan dan pelumasan 
bagian-bagian mcsm induk. Dioperasikan non-stop mulai I jam sebelum 
mesin induk bcroperasi dan dimatikan I jam setelah mesin induk mati. 
Pengopcrasian pcralatan untuk Rutc I, 
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Berlabuh : diopcrasikan I jam saat kapal berlabuh di rede Trisakti dan I jam 
saat akan bersandar di pelabuhan T risakti. 
Load factor untuk kondisi berlabuh = 2 / 4.06' = 50%, beban kontinyu. 
Bongkar muat : dioperasikan I jam saat kapal mulai dan selesai bongkar muat 
di pelabuhan BanJarmasin. 
Load factor untuk kondisi bongkar muat- 2/16 = 12,5 %, beban kontinyu. 
Load factor untuk kondisi berlayar dan manuver = I 00 %. 
Lubricating Oil Transfer Pump 
LO transfer pump di!,>unakan untuk memindahkan minyak pelumas dari 
double bottom tank kc daily tank. Beroperasi kira-kira seminggu sckali 
dengan waktu pengopcrasian sekitar I jam, jadi load factomya dianggap no I. 
Filter L.O. Pump 
Alat ini scbcnamya diopcraikan bersama-sama dengan mesin induk, tctapi 
karena pada kapal Caraka Jaya 111-24 alat ini rusak, jadi tidak pcrnah 
diopcrasikan dan dianggap load factomya not. 
Fuel Oil Supply Pump 
Pompa bahan bakar yang digunakan memindahkan bahan bakar dari daily 
tank ke mesi n i nduk. Pengoperasiannya adalah kontinyu bersama-sama 
dengan pcngopcrastan mesin induk. 
L-oad factor untuk kondisi her/ayar dan manuver ~ 100 %. 
Load factor untuk kondisi herlalmh dan bongkar muat ~ not. 
Fuel Oil Tran$fcr Pump 
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Pompa bahan bakar yang digunakan rncmindahkan bahan bakar dari double 
bottom ke settling tank. Dioperasikan kira-kira 0,5 jam sehari sekali selama 
mcsin induk bcropcrasi , jadi pada kondisi manuver dan berlayar. 
Load factor untuk kondisi berlayar = 30'/18.36' = 2,7 %, beban kontinyu. 
Load factor untuk kondisi manuver = 30'/8.57' = 5,5 %, beban kontinyu. 
Load factor untuk kondisi berlabuh dan bongkar muat = nol. 
Fresh Water Pump 
Pompa air tawar. untuk memenuhi kebutuhan air tawar dai kapal pada karnar 
mandi , WC atau air minum. Bcroperasi secara interrnitten pada scmua 
kondisi dengan mcmindahkan air dari tangk:i double bottom ke tangki harian 
air tawar. Pcngopcrasian alai ini adalah secara otomatis, jadi tidak bisa 
diprediksi sccara tepat. Hasil pengamatan untuk Fresh Water Pump (waktu 
acak) adalah sebagai berikut : 
On : 15.o4'- Off : 15.08' 
On : 15.10' - 0ff : 15.12' 
On : 17.28' - Off . 17.33' 
On . 17.39' - Off . 17 44' 
Load factor untuk scmua kondisi = 50%, bcban intennitten. 
Samtary Pump 
Pompa sanitary. untuk melayani kebutuhan sanitasi di kapal (air kotor dari 
dapur, laundry dan lain-lain). Pengoperasian alai ini barnpir sama dengan 
pornpa air tawar yaitu bekelja secara intennitten pada semua kondisi 
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pelayaran. Pengoperasian alat ini adalah secara otomatis, dengan total waktu 
pengoperasian rata-rata kurang dari 50% dari total waktu kodisi. 
Load factor untuk scmua kondisi = 50%, beban intennitten. 
fire & G.S. Pump 
Pompa pernadam kcbakaran (fire pump) untuk mensuplai air tawar ke 
pemadam kebakaran (peralatan pemadam) dapat juga dipergunakan untuk 
pompa dinas umum dan pompa ballast. Pompa ini juga dipakai untuk 
pendinginan peralatan Ell I cargo gear, jadi waktu pengoperasiannya adalah 
bersama-sama peralatan tcrscbut secara kontinyu. 
Pengoperasian pcralatan untuk Rule I 
Mcmuver : dioperasikan :t 15 menit ketika kapal lepas dari pelabuhan 
Surabaya dan .!:. 15 menit ketika kapal akan bersandar di pelabuhan 
Banjarrnasin. 
Load factor untuk kondisi manuver adalah 30'/8.38' = 6 %, beban kontinyu 
Bong/car muat : dioperasikan penuh selama kondisi ini. 
Load factor untuk kondis1 bongkar muat = 100 %, beban kontinyu. 
Bilge Pump 
Pompa bilga/got. digunakan untuk membuang air dari ruang palkah atau 
ruang lainnya kc luar kapal. Pompa ini jarang sekali digunakan, hanya untuk 
keperluan perawatan alat ini sekali-sekali dioperasikan. Jadi load factornya 
dianggap nol . 
Fi re & Ballast Pump 
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Pompa ini juga jarang digunakan. Tetapi lebih banyak menggantikan peranan 
pompa bilga karena kapasitas pompanya yang lebih besar. Pengoperasiannya 
biasanya setelah bongkar muat baik itu untuk keperluan bilga atau untuk 
ballast, dcngan rata-rata waktu pengoperasian adalah 2 jam. 
Manuver : dioperasikan ±. I jam ketika kapallepas dari pelabuhan Surabaya. 
Load factor untuk kondisi manuver = 1 / 8.57' = 11,1 %, beban kontinyu. 
FO Purifier 
Alat ini dioperaikan hanya apabila mesin induk beroperasi. Pegoperasiannya 
adalah intermittcn selama 2 jam, 3 kali sehari. 
I ,oad factor untuk kondisi berlayar = 6/24 jam = 25 %, be ban intermitten. 
Load factor untuk kondisi manuver = 6/24 jam = 25 %, beban intermitten. 
l::ngine Room Ventilating Fan 
Kipas untuk ventilasi kamar mesin, beroperasi secara kontinyu pada semua 
kondisi. 
Load factor untuk semua kondisi = 100%. 
Pcralatan Rcparas1 
Lathe (mesin bubut), drilling machine (mcsin bor), grinder (mesin gerinda), 
electric welder (mesin las), digunakan untuk mereparasi send.iri kerusakan-
kerusakan yang tc~adi di kapal dan bckelja pada kondisi bongkar muat dan di 
pclabuhan sccara intermitten. Alat ini tidak dapat dipred.iksi sccara tepat 
tentang waktu pengopcrasiannya karena digunakan sewaktu-waktu sesuai 
kebutuhan, tetapi sangat jarang beroperasi pada kond.isi berlayar dan 
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meninggalkan pelabuhan karena itu pada kondisi tersebut faktor bebannya 
adalah nol. 
Untuk Rute I tidak ada pckcrjaan reparasi jadi load factomya adalah nol 
untuk semua kond1si 
Lubrication 0 1l Purifier llcater 
Pemanas untuk minyak pelumas. Tujuannya adalah untuk mengencerkan 
minyak pelumas schingga mudah dipompa. Mulai dioperasikan sekitar 0,5 
jam sebelum mc~in induk dijalankan. Alat ini termasukjenis intcrmitten yaitu 
beroperasi secara otomatis mengontrol viskositas minyak pelumas yang 
disirkulasikan selama mcsin induk beroperasi dengan total waktu 
pcngoperasian kira-kira kurang dari 50% dari total waktu mesin induk 
beroperasi. 
Hasil pengamatan untuk pengoperasian Lubrication Oil Purifier Heater 
(waktu acak) adalah sebagai bcrikut : 
On : 14.59' - OIT : 15.03' 
On : 15. 14' - 0 ff : 15.16'.40" 
On : 17 40' - OIT . 17.4 1' 
Load factor untuk kondisi berlayar = 40 %, beban intermitten. 
Load factor untuk kondisi mamNer = 40 %, beban intennitten. 
Waste Oil Pump 
Pompa untuk mcngalirkan minyak bekas ke tempat pembakaran, karena 
sangat jarang bcroperasi dibcri load factor no I. 
12nginc Control Room Unit Cooler 
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Sistem pendingin udara di ruang kontrol kamar mesin agar anak buab kapal 
merasa nyaman beke~a- Beroperasi secara intermitten pada semua kondisi 
karena mcsin bantu tetap bekerja pada kondisi bohgkar muat dan di 
pelabuhan schingga perlu diawasi. E.C.R. Unit Cooler menggunakan 
tcrrnostat yang bekerja otomatis sesuai dengan suhu yang telah ditentukan. 
Total waktu pengopcrasian kira-kira 75% dari total kondisi . 
c. Electric Part 
Accommodation Space Light 
Lampu untuk ruangan akomodasi, menyala pada semua kondisi. Tidal<: bisa 
didcteksi sccara tcpat pengoperasiannya, karena tiap-tiap ruangan bisa 
berbcda-beda. Diasurnsikan 50% dari total lampu dioperasikan 24 jam 
sedangkan 50% yang lainnya dioperasikan mulai jam 17.30' sampai dengan 
5.30' pagi. 
Load factor untuk scrnua kondisi ~ 75 %, bcban kontinyu. 
Machinery Space Light 
Lampu untuk kamar mesin, menyala pada semua kondisi . Tetapi load 
factornya kurang dari I 00% karena meskipun lampu tidak dinyalakan 
scmuanya sudah cukup untuk menerangi kamar mesin. 
Load factor untuk scmua kondisi = 85 %, bcban kontinyu. 
Weather deck light 
Larnpu di gcladak cuaca (lampu untuk palkah, tangga dan tempat sekoci). 
Menyala pada saat meninggalkan pelabuhan, bongkar muat dan di pelabuhan 
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pada malam han atau scsuai kebutuhan. Sccara normal dioperasikan mulai 
jam 17.30' sampai dengan jam 5.30' pagi pada kondisi bongkar muat dan di 
pelabuhan. 
Load factor untuk kondisi manuver, bongkar muat. berlabuh ~ 50 %, beban 
kontinyu. 
Portable cargo light 
Lampu bongkar muat jinjing. Untuk membantu opersai bongkar muat atau 
bila lampu utama rusak I mati Untuk kapal Caraka Jaya 11!-24 sangat jarang 
sekali digunakan karena itu load factomya dianggap nol. 
Navigation dan signal light 
Lampu sinyal dan navigasi, yang tcrdiri alas : lampu tiang mast, larnpu sorot 
dan lain-lain. Bcroperasi secara kontinyu mulai jam I 7.30' sampai dengan 
5.30' pagi untuk kondisi berlayar dan manuver. 
Load factor untuk kondisi berlayar dan manuver = I 2 / 24 jam ~ 50 %, be ban 
kontinyu. 
Load factor untuk kondisi bongkar muat dan berlabuh "' 20 %, beban 
kontinyu. 
Interior Communication 
Berupa pcralatan untuk komunikasi dari anjungan ke kamar mesin. ruang 
kaptcn dan lain-lain ser1a peralatan dari anjungan yang digunakan untuk 
rnemberikan informasi atau perintah kepada kru. Peralatan ini jarang sekali 
digunakan sehingga diberi load factor yang kecil sekali. 
Load factor diasumsikan 10 %, beban intermitten. 
Tekn ik Sistem Perkapalan (4292100042) 
Tugas Akh ir (NE 1701) I V - 26 
Radio station 
Terdiri atas receiver dan transmitter bersama sistem antenna dan terminalnya. 
Sistem radio tclephon untuk komunikasi antar kapal atau dengan pantai. 
Beberapa kapal ada yang dilengkapi dengan facsimile recording equipment 
untuk menghasilkan peta cuaca. Digunakan pada semua kondisi operasi 
terutama pada saat kapal manuver dengan load factor yang lebih rendah pada 
kondisi operasi bongkar muat dan di pelabuhan. 
Load factor untuk kondisi bcrlayar dan manuver diasumsikan 70 %, beban 
kontinyu. 
Load factor untuk kondisi berlabuh dan bongkar muat diasumsikan 30 %, 
beban kontinyu. 
Nautical instrument 
Radar, echo depth sounding sonar digunakan pada saat berlayar dan 
meninggalkan pelabuhan atau sesuai dengan kebutuhan. 
Load factor untuk kondisi berlayar dan manuver diasumsikan 70 %, beban 
kontinyu. 
Load factor untuk kondis1 berlabuh dan bongkar muat diasumsikan 30 %, 
bcban kontinyu. 
TV.5.2. Banjarmasin - Surabaya (Rule ll) 
a. llull Part 
Aoat Winches 
Load factor • not 
Te knik Sl slem Perkapalan {4292100042 ) 
Tugas Akhi r (N8 1701) 
EIH Pump for Cargo Gear 
Pengoperasian peralatan untuk Rote II 
IV - 27 
Manuver : dioperasikan ± 15 menit ketika kapal lepas dari pelabuhan 
Banjannasin dan ! 15 menit ketika kapal akan bersandar di pelabuhan 
Surabaya. 
Load factor untuk kondisi manuver adalah 30' / 5.33' = 10%, beban kontinyu. 
Bonglr.ar muat : diopcrasikan penuh selama kondisi ini. 
Load factor untuk kondisi bongkar muat = 100 %, beban kontinyu. 
Cargo Hold Ventilating Fan 
Load factor = not 
- Pump Unit Room Ventilating Fan 
Load factor - not. 
Galley and Laundry Equipment 
Load factor sama dengan Rote 1 
Provision refrigerating compressor 
Load factor untuk semua kondisi • I 00 %, beban kontinyu. 
Unit cooler 
Load factor untuk semua kondisi = 100 %, beban kontinyu. 
Accommodation ladder winch 
Pcngoperasian pcralatan untuk Rute U, 
Berlabuh : diopcrasikan + 30 menit selama berlabuh di rede Trisakti 
Banjannasin. 
Load factor untuk kondisi bcrlabuh = 30'/15.30' = 3,2 %, beban intennitten. 
Te kni k SisLem Perkapalan (4292100042) 
(rl~ IIIUK PERPUSTAI(AAII ' 
Tugas Akh i r (NE 1701 ) IV - 28 
/Jongkar m11at : diopcrasikan :t 30 menit selama bongkar muat di pelabuhan 
Surabaya. 
Load factor untuk kondisi bongkar muat = JO'nl.06' = 2,5 %, beban 
intermitten 
Sewage treatment system 
Load factor - no I 
Steering gear 
Load factor sama dengan Rute I 
Recept. for Ref. Container (20 ft) 
Untuk Ru1e TI tcrdapat 1 kontainer yang membutuhkan suplai untuk 
pcndingin yang diopcrasikan sclama pelayaran Bajarmasin- Surabaya. 
Hasil pcngamatan untuk pcngoperasian Recept. for Ref. Container (waktu 
acak) adalah sebagai berikut: 
On : 11.23'- Off : 11.29' 
On : 1135'- OfT : 11.41' 
On : 11.48' -OfT : 11.54' 
On : 12.01'- Off : 12.07' 
On : 13.22' - OfT : 13.29' 
Load factor untuk kondisi berlayar, "UmliVer, berlabuh = 50 %, beban 
intermittcn. 
Accommo<.lation fan 
Load factor untuk semua kondisi - 100 %. 
C02 Bottle Room Fan 
Teknik SisLem Perkapalan {4292100042) 
Tugas Akhir (N8 1701) 
Load factor untuk scmua kondisi ~ I 00 %. 
Windlass 
Load factor untuk semua kondisi = nol. 
b. Machmcrv Pan 
M!E 1\ux Dlower 
Pengopcrasian untuk Rute U, 
IV - 29 
Manuver : diopcrasikan ± 15 menit ketika kapal lepas dari pelabuhan 
BanJarmasin dan± 20 menit ketika kapal akan berangkat dari rede Trisakti ke 
Surabnya. 
Load factor untuk kondisi manuver = 35'/8.57' = 10%, bcban intermitten. 
MIE turning gear 
Roda gigi pemutar, untuk memutar poros engkol motor induk dan poros 
baling-baling guna kepcrluan pcmeriksaan I reparasi waktu kapal bongkar 
muat dan di pclabuhan. 
Pada Rule II tcrdapat kcgiatan reparasi mesin induk: selama berlabuh di rede 
TrisaJ..1i (total waktu berlabuh 15,5 jam), pada kondisi tersebut diasumsikan 
MIE turning gear diopcrasikan ± 30 menit untuk: kegiatan reparasi dengan 
pengopcrasian seeara intermitten. 
Load factor untuk kondisi berlabuh 30'115.30' = 3.2 %, beban intermittcn. 
Air compressor 
Load factor sama dengan Rute I. 
Main Cool F.W. Pump 
Teknlk SisLem Perkapala n {4292100042 ) 
Tugas Akhir (NE 1701) IV - 30 
Pengoperasian peralatan untuk Rute II, 
Berlahuh : dioperasikan I jam saat kapal berlabuh di rede Trisakti dan I jam 
saat akan berangkat ke Surabaya. 
Load factor untuk kondisi bcrlabuh = 2 / 15.30' = 12,9 %, beban kontinyu. 
Bongkar muat : dioperasikan I jam saat kapal mulai dan selesai bongkar muat 
di pelabuhan Surabaya. 
Load factor untuk kondisi bongkar muat = 2 /21 = 9,5 %, beban kontinyu. 
Load factor untuk kondisi berlayar dan manuver = 100%. 
Main Cool S. W. Pump 
Pengoperasian peralatan untuk Rute 11, 
Berlabuh : dioperasikan I jam saat kapal berlabuh di rede Trisakti dan 0,5 
jam saat akan berangkat kc Surabaya. 
Load factor untuk kondisi berlabuh = 1.30' /15.30' = 9,6 %, beban kontinyu. 
Bongkar muat : dioperasikan I jam saat kapal mulai bongkar muat dan 0,5 
jam saat kapal selcsai bongkar muat di pelabuhan Surabaya. 
Load factor untuk kondisi bongkar muat = 1.30'/ 21 .06' = 7% beban kontinyu. 
Load factor untuk kondisi berlayar dan manuver = I 00 %. 
Aux Cool S.W. Pump 
Pengoperasian peralatan untuk Rute II, 
Herlabuh : diopcrasikan selama kondisi berlabuh dikurangi 2 jam. 
Load factor untuk kondisi bcrlabuh = 13.30' I 15.30' = 87%, bcban kontinyu. 
Bongkar mu(J( : dioperasikan selama kondisi bongkar muat dikurangi 2 jam. 
Load factor untuk kondisi bongkar muat = 19121 jam= 90%, beban kontinyu. 
Te kn ik Sistem Perkapa Jan (4292 100042 ) 
Tugas Akhir (N~ 1701 ) 
Load factor untuk kondisi bcrlayar dan manuver = nol. 
Main Lubrication Oil Pump 
Pengopcrasian pcralatan untuk Rule II. 
IV - 31 
Rerlahuh . diopera~ikan 1 Jam saat kapal berlabuh di rede Trisakti dan I jam 
saat akan berang)<at ke Surabaya. 
Load factor untuk kond1si berlabuh = 2 1 15.30' = 12,9 %, beban kontinyu. 
Bongkar nwat : diopcrasikan I jam saat kapal mulai dan selesai bongkar muat 
di pclabuhan Surabaya 
Load factor untuk kondisi bongkar muat = 2/21"' 9,5 %, beban kontinyu. 
Load factor untuk kondisi berlayar dan mcmuver = I 00 %. 
Lubricating Oil Transfer Pump 
Load factor - nol. 
Filter L.O. Pump 
Alat ini sebenamya dioperaikan bersama-sama dengan mesin induk, telapi 
karcna pada kapal Caraka Jaya 111-24 alai ini rusak, jadi tidak pemah 
dioperasikan dan d1anggap load factomya no!. 
Fuel Oil Supply Pump 
Load factor untuk kondisi berlayar dan manuver = I 00 %. 
Load factor untuk kondi s1 herlahuh dan bongkar muat = nol. 
Fuel Oil Transfer Pump 
I .oad factor untuk kondisi herlayar = 30' /20.54' = 2,4 %, be ban kontinyu. 
Load factor untuk kondisi mmwver = 30' I 5.33' = 9 %, beban kontinyu. 
Load factor untuk kondisi berlabuh dan bongkar muat = no!. 
Tekni k Sistem rerk~pala n (429210004 2) 
Tugas Akhir (N8 1701 ) 
Fresh Water Pump 
Load factor untuk semua kondisi = 50 %, beban intermitten. 
Sanitary Pump 
Load factor untuk scmua kondisi = 50%, beban intermitten. 
Fire & G.S. Pump 
Pengoperasian pcralatan untuk Rule ll, 
IV - 32 
Manuver : dioperasikan ± 15 menit ketika kapal lepas dari pelabuhan 
Ba•uarmasin dan ± 15 menit ketika kapal akan bersandar di pelabuhan 
Surabaya. 
Load factor untuk kondisi manuver adalah 30' I 5.33' = 9 %, beban kontinyu 
Bongkar muat : diopcrasikan penuh selama kondisi ini. 
Load factor untuk kondisi bongkar muat = I 00 %, beban kontinyu. 
Bilge Pump 
Load factomya untuk semua kondisi = no!. 
Fire & Ballast Pump 
Berlabuh : diopcrasikan + Jam ketika kapal berlabuh di pelabuhan 
Banjarmasin. 
Load factor untuk kondi s1 berlabuh- I / 15.30' = 6,5 %, beban kontinyu. 
Manuver · dioperasikan = 1 jam ketika kapal lepas dari pelabuhan 
Banjarmasin. 
Load factor untuk kondisi manuver = 1 I 5.33' = 36,4 %, beban kontinyu. 
FO Purifier 
Load factor sam a dcngan Rule I. 
Teknik Sistem Perkapa l an (4292100042 ) 
Tugas Akhir (NE 1701 ) 
Engine Room Ventilating Fan 
Load factor untuk semua kondisi = I 00 %. 
Peralatan Reparasi 
I V - 33 
Pada Rule II terdapat kegiatan rcparasi mesin induk selama berlabuh di rede 
Trisakti (total waktu berlabuh 15,5 jam), pada kondisi tersebut diasumsikan 
peralatan dioperas1kan masing-masing ±. 2,5 jam untuk kegiatan reparasi 
dengan pengoperasian sccara intermitten. 
Load factor untuk kondisi berlabuh = 2.30' / 15.30' = 16%, beban intermitten. 
Lubrication Oil Purifier Heater 
Load factor sama dcngan Rutc I. 
Waste Oil Pump 
Load factor untuk semua kondisi ~ not. 
Engine Control Room Unit Cooler 
Load factor sama dengan Rute I. 
c. Electric Part 
Accommodation Space Light 
Load factor sama dengan Rule I. 
Machinery Space Light 
Load factor sama dengan Rule I. 
Weather deck I i ght 
Load factor sam a dengan Rule 1. 
Portable cargo light 
Teknik Sistem Per.kapa l an (4292100042) 
.-1 -~=-~-M-IU_K_P!-.R!,::'::US::'~A:":'IWJI~~ 
Tugas Akhir (NE 1701) 
Load factor sama dengan Rute !. 
Navigation dan signal light 
Load factor sama dcngan Rute L 
Interior Communication 
Load factor sama dengan Rute I. 
Radio station 
Load factor sa rna dengan Rute 1. 
Nautical instrument 
Load factor sa rna dcngan Rutc I. 
IV.5.3. Surabaya - Banjarmasin (Rute Ill) 
a. I lull Part 
Boat Winches 
Load factor • not 
EIH Pump for Cargo Gear 
Pengoperasian peralatan untuk Rute ill, 
IV - 34 
Mcmuver · d•operasikan :t IS menit ketika kapal lepas dari pelabuhan 
Surabaya dan .!. 15 menit ketika kapal akan bersandar eli pelabuhan 
Banjarmasin. 
Load factor untuk kondisi manuver adalah 30' /5.20' ~ 9,4%, beban kontinyu. 
Bon~kar mual : diopcrasikan penuh selama kondisi ini. 
Load factor untuk kondisi bongkar muat - I 00 %, beban kontinyu. 
Cargo II old Ventilating Fan 
Tekn i k Ststcm PPrkapalan (4292100042) 
Tugas Akh i r (NP 170 1) 
Load factor .. no I 
Pump Unit Room Ventilating Fan 
Load factor nol. 
Galley and Laundry Equipment 
Load factor sama dcngan Rutc I 
Provision refrigerating compressor 
Load factor untuk scmua kondisi ~ 100%, bcban kontinyu. 
Unit cooler 
Load factor untuk scmua kondisi = 100 %, bcban kontinyu. 
Accommodation ladder winch 
Pengoperasian pcralatan untuk Rule Ill, 
I V - 35 
/Jerlabull : diopcrasikan + 30 menit selama bcrlabuh di rede Trisakti 
Banjarmasin. 
Load factor untuk kondisi berlabuh = 30' / 21 ,48' = 2,3 %, beban interrnitten. 
Bongkar muat diopcrasikan .!:. 30 mcnit selama bongkar muat eli pelabuhan 
Surabaya 
Load factor untuk kondis1 bongkar muat - 30'/19, 12' = 2,5 %. beban 
interrnitten 
Sewage treatment system 
Load factor - no I 
Steering gear 
Load factor samn dcngan Rule I 
Reccpt. for Ref. Container (20 ft) 
T~ kn ik SlsLem PerkRra l an ( 4292 1000 42 ) 
Tugas Akhir (Nt. 1701) IV - 36 
Untuk Rutc I tidak ada kontaincr yang membutuhkan suplai untuk pendingin, 
jadi load factornya - no I 
Accommodation fan 
Load factor untuk scmua kondisi -= I 00% 
C02 Bottle Room Fan 
Load factor untuk scmua kondisi "' I 00 %. 
Windlass 
Load factor tmtuk scmua kondisi = nol. 
b. Machinery Part 
M/E A ux T31owcr 
Pcngoperasian untuk Rutc Ill, 
Mamt•·er · dioperasikan :t 20 mcnit ketika kapal lepas dari pclabuhan 
Surabaya 
Load factor untuk kondisi rnanuver = 20'/1.30' = I 0 %, beban intermitten. 
MIE turning gear 
Pada Rutc Ill udak ada kcgiatan reparasi mcsin induk, jadi MIE turning gear 
tidak d1operasikan 
Load factor untuk scmua kondisi - nol. 
Air compressor 
Load factor sam a dcngan Rutc I. 
Main Cool F. W Pump 
Pcngoperasian pcralatan untuk Rutc Ill. 
Tekn jk Sistem Pcrkapa l an (4292100042) 
Tugas Akhir (NP. 1701) I V - 37 
Berlahuh : dioperasikan I jam saat kapal berlabuh di rede Trisakti dan I jam 
saat akan bcrsandar di pclabuhan Banjarmasin. 
Load factor untuk kondisi bcr1abuh = 2 / 21 ,48' : 9,2 %, bcban kontinyu. 
Bonglwr mum · d1opcrasikan 1 jam saat kapal mu1ai dan selesai bongkar muat 
di pc1abuhan BanJarmasin 
Load factor untuk kondisi bongkar muat = 2121 jam= 9,5 %, beban kontinyu. 
Load factor untuk kond•si her/ayar dan manuver = 100 %. 
Main Cool S.W. Pump 
Pengopcrasian pcralatan untuk Rute III, 
Herfabuh : diopcrasikan 1 jam saat kapal bcrlabuh di rede Trisakti dan 0,5 
jam saat akan bcrsandar di pclabuhan Banjarmasin. 
Load factor untuk kondisi bcr1abuh = 1.30'/21,48' = 6,9 %, beban kontinyu. 
Hon[<kar muut • dioperasikan 1 jam saat kapal mulai bongkar muat dan 0,5 
jam saat kapal selesai bongkar rnuat di pelabuhan Banjarmasin. 
Load factor untuk kondisi bongkar muat = 1.30' I 19, 12' = 7,8 % beban 
kontmyu. 
Load factor untuk kondisi berlayar dan manuver = I 00 %. 
Aux Cool S.W Pump 
Pengoperasian pcralatan untuk Rute lll, 
Berlabuh : diopcrasikan sclama kondisi berlabuh dikurangi 2 jam. 
Load factor untuk kondisi berlabuh = 19,48'12 1 ,48' = 90%, beban kontinyu. 
/Jrmp.kar 11111at : diopcrasikan selama kondisi bongkar rnuat dikurangi 2 jam. 
Teknik Sistem Ferkapalan (4292 100042) 
Tugas Akh ir (Nt. 17011 I V - 38 
Load factor untuk kond1si bongkar muat ~ 17,12'/ 19,12' jam~ 90 %, beban 
kontinyu 
Load factor untuk kondisi berlayar dan manuver - nol. 
Main Lubrication 011 Pump 
Pengopcrasian pcralatan untuk Rutc Ill, 
Berluhuh · diopcrasikan I jam saat kapal berlabuh di redc Trisakti dan 1 jam 
saat akan bersandar di pclahuhan Banjannasin. 
Load factor untuk kondisi bcrlahuh ~ 2 I 21 ,48' = 9,2 %, bcban kontinyu. 
/Jongkor nmot · diopcrasikan I jam saat kapal mulai dan selesai bongkar muat 
di pclabuhan Oanjanna~in, 
Load factor untuk kondisi bongkar muat = 2/2 1 jam = 9,5 %, beban kontinyu. 
Load factor untuk kondisi herloyar dan monuver - I 00 %. 
Lubricating Oil Transfer Pump 
Load factor = no I. 
Filter L.O. Pump 
Load factor - nol 
Fuel Oil Supply Pump 
Load factor untuk kond1s1 herloyor dan monul'er = 100 %. 
Load factor untuk kondisi herluhuh dan bongkor muol = nol. 
Fuel 011 Transfer Pump 
Load factor untuk kondisi herlo1•or - 30' I \8,06' = 2,77 %, beban kontinyu. 
1 .uad factor untuk kond1gi mmwver- 30' I 5.20' = 9,3 %, beban kontinyu. 
1 .und factor tnltuk knndisi herlabuh dan hongkar mual = nol. 
Tekni k Si stern l'<>r'<AP<ll M 1 (429210004 2) 
Tugas ~kh ir (N8 1701 ) 
Fresh Water Pump 
Load factor untuk scmua kondisi = 50%, beban intermitlcn. 
Sanitary Pump 
Load factor untuk scmua kondisi = 50%, beban intermitlcn. 
Fire & G.S Pump 
Pengoperasian peralatan untuk Rute Ill, 
IV - 39 
Mam1ver : dioperas•kan ..!. 15 mcnit ketika kapal lepas dari pelabuhan 
Surabaya dan .±. 1 S me nit kctika kapal akan bersandar di pelabuhan 
!3anj annasi n. 
Load factor untuk kondisi manuvcr ada1ah 30' I 5.20' = 9,4%, beban kontinyu. 
Bonfl,kar muat : diopcrasikan penuh sctama kondisi ini . 
Load factor untuk kondisi bongkar muat = t 00 %, be ban kontinyu. 
Bilge Pump 
Load factornya untuk scmua kondisi ~ nol. 
Fire & Ballast Pump 
Rerlabuh : d1operasikan ± 1 jam ketika kapal berlabuh di petabuhan Surabaya 
Load factor untuk kondisi bcrtabuh = I / 21 ,48' = 4,6 %, beban kontinyu 
Manwer : dioperasikan :!: I jam ketika kapal lepas dari pelabuhan Surabaya. 
Load factor untuk kondisi manuver = t I 5.20' = 18.8 %, beban kontinyu. 
FO Purifier 
Load factor sam a dcngan Rule I 
Engine Room Ventilating Fan 
Load factor untuk semua kondisi = 100 %. 
Teknik Sistam P~rkBpa lan (4292100042) 
T11gas Akh ir (NE 1701) IV - ~ 0 
Peralntan Rcparast 
Pada Rute Ill ttdak ada kcgiatan reparasi mcsin induk, jadi peralatan reparasi 
tidak dtoperasikan 
Load factor untuk scmua kondisi - nol 
Lubrication Otl Purtfier lleater 
Load factor sama dcngan Rutc I. 
Waste Oil Pump 
Load factor untuk semua kondisi - nol. 
Engine Control Room Unit Cooler 
Load factor sama dcngan Rute I. 
c. Electric Part 
Accommodation Space Light 
Load factor sama dcngan Rote I. 
Machmery Space Light 
Load factor sama dengan Rotc I. 
Weather deck light 
Load factor sama dengan Rote I 
Portable cargo light 
Load factor sam a dengan Rute I. 
Navigation dan signal light 
Load factor sama dcngan Rute I. 
Interior Commlmication 
Teknik Sistem Perk~p~lan (4 292100042) 
Tugas Akhi..c (N£ 1101) 
Load factor sama dcngan Rule I. 
Radio statton 
Load factor sama dcngan Rutc I. 
Nautical mstrument 
Load factor sama dengan Rute I. 
TV.5.4. Dnnjarmnsi11- Surnbnyn (Rute IJI) 
a. I lull Part 
Boat Winches 
Load factor - not 
E!H Pump for Cargo Gear 
Pcngoperasian peralatan untuk Rule IV 
I V - 41 
Manuver : dioperasikan _I_ 15 menit ketika kapal lepas dari pelabuhan 
Banjarrnasm dan _I_ 15 menit kctika kapal akan bersandar di pclabuhan 
Surabaya. 
Load factor untuk kondisi manuver adalah JO' / 6,06' = 8.3%, beban kontinyu. 
Bongkar tmwt · d10pcrasikan pcnuh sclama kondisi ini. 
Load factor untuk kondtsi bongkar muat = I 00 %, beban kontinyu. 
Cargo llold Vcnllla11ng Fan 
Load factor ~ no! 
Pump Umt Room Ventilating Fan 
Load factor ~ nol. 
Galley and Laundry Equipment 
Tekn l k Si sLmn PRJkApnlan ( 42 9210004 2 ) 
Tugas Akhir (N8 17011 
Load factor samn dcngan Rute J 
Provision refrigerating compressor 
Load factor untuk scmua kondisi - J 00 %, beban kontinyu. 
Unit cooler 
Load factor untuk semua kondis• = I 00 %, beban kontinyu. 
Accommodation ladder wmch 
IV - 42 
/Jongkar muut : dioperasikan :!: 30 menit selama bongk.ar muat di pelabuhan 
Surabaya. 
Load factor untuk kondisi bongkar muat = 30' I 17 jam = 2,9 %, beban 
intermitten 
Sewage treatment system 
Load factor • nol 
Steering gear 
Load factor sama dengan Rule I 
Recept for Ref. Container (20 1\) 
Unluk Rule IV lidak ada kontainer yang membutuhkan suplai untuk 
pendingin. 
Load factor untuk scmua kondisi not. 
Accommodation fan 
Load factor unluk semua kondisi = I 00 %. 
C02 Bottle Room fan 
Load factor untuk semua kondisi = I 00 %. 
Windlass 
Teknik Sjs Lem Per kapalan (429210004 2) 
Tugas Akhi r (NE 1701) 
Load factor untuk scmua kondisi - nol. 
b Machmery Part 
MIE Aux Blower 
Pengoperasian untuk Rule IV. 
IV - 43 
Manul'er d1opcrasikan + 20 menit ketika kapal lepas dari pelabuhan 
13anjarmasin 
Load factor unluk kondisi manuvcr = 20'/6,06'- 5,5 %, beban intennitten. 
M/F. turning gear 
Pada Rule IV tidak ada kcgiatan rcparasi mesin induk, jadi MIE turning gear 
tidak dioperasikan. 
Load factor untuk scmua kondisi ~ nol. 
Air compressor 
Load factor sama dengan Rute l 
Main Cool F.W. Pump 
Pengopcras•an pcralatan untuk Rute IV, 
Rungkar muut diopcrasikan I jam saat kapal mulai dan selesai bongkar muat 
di pelabuhan Surabaya 
Load factor untuk kondis1 bongkar muat = 2 I 17 = 11.8 %, beban kontinyu. 
Load factor untuk kondisi herlayar dan manuver = 100 %. 
Main Cool S.W. Pump 
Pcngoperasian pcralatan untuk Rute IV, 
Te knik Si sLem PerkapalA n (429210004 2 ) 
Tugas Akh i r ( NE 1 I 01 ) IV - 44 
Ron~kar m11a1 : diopcrasikan I jam saat kapal mulai bongkar muat dan 0,5 
jam saat kapal sclcsai bongkar muat di pelabuhan Surabaya. 
Load factor untuk kondisi bongkar muat = 1.3f.Y/ 17 jam = 8,8 % bcban 
kontin)u. 
Load factor untuk kondisi ber/ayar dan manuver = I 00 %. 
Aux Cool S W. Pump 
Pengopcras1an pcralatan untuk Rule IV, 
!Jongkar mua/: diopcrasikan selama kondisi bongkar muat dikurangi 2 jam. 
Load factor untuk kondisi hongkar muat = 15117 jam = 88.2 %, beban 
kontinyu. 
Load factor untuk kondisi berlayar dan manuver = no!. 
Main Lubrication Oil Pump 
Pcngoperasian pcralatan untuk Rute IV. 
RonJlkar m11a1 : diopcrasikan I jam saat kapal mulai dan selesai bongkar muat 
d1 pelobuhan Surabaya. 
l.oad factor untuk kondisi bongkar muat = 2 / 17 = 11.8 %, bcban kontinyu. 
Load factor untuk kondisi berlayar dan manuver = I 00 %. 
Lubricating 01l Transfer Pump 
Load factor - nol. 
Filter L.O. Pump 
Load factor - no I. 
Fuel Oil Supply Pnmp 
Load factor untuk kondisi herlayar dan manuver = I 00 %. 
'l'eknlY. Sls l.em Per kapalnn (4 292 100042 ) 
Tugas Akhir (NE 1701) 
Load factor untuk kon<hsi berlahuh clan hongkar muat = no!. 
Fuel Oil Transfer Pump 
TV - 45 
Load factor untuk kondisi berlayar = 30' I 20,30' = 2,4 %, beban kontinyu. 
Load factor untuk kondisi manuver - 30' / 6,06' = 8.3 %, beban kontinyu. 
Load factor untuk kondisi herlabuh dan hong/car muat = nol. 
Fresh Water Pump 
Load factor untuk scmua kondisi = 50 %, beban intcrmitten. 
Sanitary Pump 
Load factor untuk scmua kondisi - 50%, bcban intermit1en. 
Fire & G.S. Pump 
Pcngoperasian pcralatan untuk Rute IV, 
Manuver : diopcrasikan :t 15 mcnit ketika kapal lepas dari pclabuhan 
BanJarmasin dan .!. 15 mcnit ketika kapal akan bersandar di pclabuhan 
Surabaya. 
Load factor untuk kond1s1 manuver adalah 30' / 6,06' = 8.3%, beban kontinyu. 
Bon[!.kar mu(Jf : diopcrasikan pcnuh selama kondisi ini. 
Load factor untuk kondis1 bongkar muat - I 00 %, beban kontinyu. 
Bilge Pump 
Load factomya untuk scmua kondisi - nol. 
Fire & Dallast Pump 
Afmmver : d10peras•kan + 2 jam ketika kapal lepas dari pelabuhan 
13anjannasin. 
l.oad factor untuk kondisi manuvcr - 2 I 6,06' = 33 %, beban kontinyu. 
Tekni k SisLam PArkapalan (4 292100042 ) 
Tugas Akhir (Nr. 1701) 
FO Purifier 
Load factor sama dengan Rute I. 
Engine Roorn Ventilating Fan 
Load factor untuk semua kondisi = 100% 
Peralatan Reparasi 
IV - 46 
Pada Rute IV udak ada kegiatan reparasi mcsin mduk, jadi peralatan reparasi 
tidak diopcrasikan. 
Load factor untuk scrnua kondisi not. 
Lubrication Oil Purifier Heater 
Load factor sa rna dcngan Rutc I. 
Waste Oil Pump 
Load factor untuk semua kondisi - no I. 
Engtne Control Room Unit Cooler 
Load factor sama dcngan Rule I. 
c. Electric Part 
Accommodation Space Light 
Load factor sama dcngan Rute I. 
Machinery Space L•ght 
Load factor sama dcngan Rutc I. 
Weather deck hght 
Load factor sama dcngan Rule I. 
Portable cargo light 
Te kn ik Sis tcm Po rkapa l ilB (4292 100042) 
Tugas Akhir (N8 1701) 
Load factor sama dengan Rute I. 
Navigation dan signal light 
Load factor sama dengan Rute I. 
Interior Communication 
Load factor sama dengan Rule I. 
Radio station 
Load factor sam a dcngan R ute I. 
Nautical instrument 
Load factor sama dcngan Rule I. 
Teknik Sistem Perkapalan 





{. ~KPERPUSTAKAAI,___.! ~-~ 
RAB V 
PERHITUNGAN KERUTUHAN DA YA LISTRIK 
V.l. Prosedur Pcrhitungan 
Untuk mcngh1tung kcbutuhan daya listrik di kapal maka aktivitas kapal 
dibagi menjadi empat kondisi yaitu bcrlayar, meninggalkan pelabuhan (manuver), 
bongkar muat dan berlabuh. Pada label perhitungan keseimba!!gl!!J beban listrik, 
-- - ---
beban-bcban d1kelompokkan untuk memperrnudah perhitungan beban. Terdapat tiga 
kelompok beban yang harus di layani olch generator berdasarkan pengelompokan 
f ungsi be ban : 
a. Bcban pada gcladak lambung (Hull part) . 
b. Ocban berupa motor-motor listrik/pesawat tenaga, dalam sistem 
permesinan kapal (Machinery part). 
c. Beban yang berupa pesawat elektronika dan penerangan (Eiectncal Part). 
Sesudah diadakan pengelompokan, kemudian dari data yang ada diisikan 
jumlah peralatan, daya masuk dan daya keluamya, baru diperkirakan pada saat mana 
peralatan tersebut diopcrasikan 
Banyaknya peralatan yang dipakai pada kondisi operasi tersebut mungkin 
tidak sama dengan pcralatan yang disediakan, karena kemungkinan ada pcralatan 
cadangan. Besamya load factor ditentukan berdasarkan total waktu pengoperasian 
peralatan dibandingkan dengan total wakru kondisi kapal yang diacu. 13ila semuanya 
Ielah diisi kebutuhan dayanya, maka masing-masing kelompok (hull parr. machinery 
Tugas Akhi r (N8 1701 ) v -
Tugas Akhir (NE 17011 v - 2 
part. e/ectncal part) dijumlahkan bebannya, beban kootinyu dan beban iotermitten. 
Yang tcrakhir dalam perhitungan beban kontinyu dari tiga kelompok tersebut 
dijumlahkan menjadi satu dcmikian juga beban intcrmittennya. 
Behan operasi dicari dengan menggunakan faktor diversitas, yang ditentukan 
besamya 0,5 d1kalikan dcngan total beban intermitten. Hasilnya dijumlahkan dengan 
total beban kontmyu sehingga diperolch total kebutuhan beban yang harus dipenuhi 
olch generator. Kemudian untuk mcnentukan kapasitas generator yang dipilih 
dihitung dengan sekurang-kurangnya diperlukan untuk daya di laut barus 15% lebih 
besar daripada kebutuhan daya yang ditctapkan dalam balans daya. 
Teknik Sl s t em Perkapalan (4292100042) 
Tugas Akhir (NE 1701) 
V.2. PerhituogAn untuk Rute I (SurabAya - Banjarmasin) 
V.l.l. /lull Part 
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Tugas Akhir (NE 1701) v - 5 
V. 2.3. Electrical Part 
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(k\11) ~· 
LOAJ) FACTOR (•~_) DAN l DAYA(kW) 
Aotl•v•r Mam.~,-cr lllllnKl-al' muut Betlabu~ 
--.;--TeL. .\ I C.t. ::c:- r u 
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V.6. Load factor Generator 
TADI:L V S BEBAN lJm'\Jl( GF.IIERATOR 
TADEI. V 6 OEBAN IJNT\IK GENERATOR 
RllfE DANJARMASIN · SURA BAY A (Rute Ul 
Bcrlayar Manuver Bongkar Bcrlabuh 
muat 
•• INTERMITTilm' LOAD 1;'.f Totali..O.td (kW) -. 34,67 38.97 27,01 31.60 
- -
a.2. Oi\'tJ'Sity FnC1or 0,50 0,50 0,50 
_!!.,59_ 
b 
a ..I. Ne<:mlll)' PO\>tr (II W) (a I. • a.l.) 17,33 19,49 13.51 15,80 
1~NnNUOUS LOAD (kW) 98,0~ 136,39 329.95 ~,04 
,_..; TOTAL LOAD (IIW) • (8.3. +b.) 11.1,38 l .l.l.88 343.4.1 80,84 
~ GENERATOR IN SERVICE (kW) 200,00 200,00 400,00 200,00 c. LOAD FACTOR GEIIERA TOR (%) (cld . 1001 57,69 77,94 85.86 40 42 
T AI)EL V 7 BEBAN UNnJK GEIIERA TOR 
RllfE SURABAYA • DANJARMASIN (Rutc 111) 
Berlayar Manm-er Bongkar Bcrlabuh 
mua1 
a INTERMITTENT LOAD 
--- -
a I Total L!!!'<i (kW) 31.42 37,80 27,01 27,01 
a 1 On·enit) fectOf 
(a I. • • 2~ 
0,50 0,50 0,50 0,50 
• 3 N«cs!31) "'"' ... !I<W) 15,71 18,90 13,51 13,50 
b CONTINUOUS LOAD (k W) 911M 135.20 329.33 64.25 
c IOIALLOAo(kW) - -(a.3 +b.) IIJ,76 154.10 342.84 77.75 
d GENERATOR N SERVICE (kW) ~.~ 200~ 400,00 200,00 
e. LOAD FACTOR GENERA TOR ('%) (cld . 100) .16,&1! 77,05 85,71 3(&1! 
T ABEL V 8 BED AN IJNT\IK GENERA TOR 
RllfE BANJARMASIN • SURABAYA (Rute IV) 
Bertayar ManU\"er Bongkar Bcrlabuh 
mual 
-2. INTERMTITENl' I OAD 
a. I. Toto! Load (kW) --
-
31.42 34.95 26.97 27,02 
a.2. i:>h err;:iry f<actor 0,50 0,50 o,~ 0,50 
--
o 3. Nete<Slll) PO\m (k IV)__ (a. I. • a.2.) 15,71 17,4!_ IJ,48 13,51 
b ~NUOUS l.OAD (kW) _ 98,04 _135.~ ~l29,~ ~.2!J 
c TOTAL LOAD (k~ (a.l. • b.) 113,75 152.86 343,40 67,71 
d. GENF.RATOR IN SERVICE (kW) 21Xl.OO 200.00- 400:00 200.00 
c LOAD FAC10R GENERATOR (%1 (c/d . 100) • 56.88 76,43- 8S,sf - 33,85 





VI. I. Perbandingan Load Factor Peralatan 
Pada tabel benkut ini mcnunjukkan pcrbandingan antara load factor pcralatan 
hasil perhitunt,>an dcngan hasil perancangan. Load factor hasil pcrhitungan 
' 
merupakan rata-rata dari total load factor pe~alatan yang diperoleh dari hasil 
perhitungan pada Bab terdahulu. Penentuan load factor ini dibitung berdasarkan 
pengamatan terhadap pengoperasian peralatan di lapangan . .ladi load factor peralatnn 
ini dianggap mcwakili untuk satu rute Surabaya - Banjarmasin. Sedangkan load 
factor hasil perancangan merupakan load factor peralatan berdasarkan data 
perancangan yang dipcrolch dari pihak pembuat kapal. 





























TABEL VU PERBANDlNGAN LOAD FA<..IOR PfR.AI.ATAN HASIL PER.HTtl.1NGAN DENC'tA..~ H.ASIL PERANCAN()AN 
tRtrrE StJRABA YA ~ BANJAR.\tASIN' 
KAPI\SrTA.S LOADFACfOR~•l 
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Dari tabel di atas dapat dilihat adanya perbedaan-perbedaan pada penentuan 
load factor peralatan, baik itu besamya load factor maupun jenis pengoperasian suatu 
peralatan tcnnasuk beban kontinyu atau beban intennitten. Perbedaan terhadap 
pencntuan load factor ini akan mengak.ibatkan perbedaan pada total beban peralatan 
dan akhimya akan mengakibatkan terjadinya perbedaan dalam menentukan kapasitas 
generator yang dibutuhkan d1 kapal. 
Vl.2. Kebutuhan Daya Listrik Perancangan 
Kebutuhan daya listrik perancangan ini adalah hasil perhitungan kebutuhan 
daya listrik berdasarkan perancangan dari pihak pcmbuat kapal. 
Tabel V1.2. Kebutuhan daya listrik perancangan 
llerlayar Ma.nuvcr Bongl(ar Berl•buh 
muat 
a INTERMITTENT LOAD 
- f- -
a. I. To1•J Lond (kW) 50.26 41.16 61,11 54,37 
a.2 Divers1ty Factor 0,50 0.50 0.50 o,so 
a.J. Neces'ary Po~~oer (kW) (a. t. • a.2.) 25,t3 20,58 30,56 27.19 
b CONTINUOUS LOAD (kiV) 92,33 26 1,34 278,38 49.30 
- ~.46 -- -c TOTAL LOAD (k\V) (al +b) 28t .92 308,94 76,49 
- --- -- -d GENERATOR IN SERVICE (kW) 200.00 400.00 400,00 200,00 
-
e LOAD FACTOR GENERATOR(%) (cJd ' tOO) 58.73 70.48 17.23 38,24 
Pada has1l perhitungan terhadap kebutuhan daya listrik perancangan terdapat 
beberapa perbedaan dengan kondisi kenyataan pengoperasian di lapangan. Dari tabel 
di atas dapat dilihat bahwa pcngoperasian generator adalah sebagai berikut : 
Kondisi berlayar mcnggunakan I generator. 
Kondisi manuvcr menggunakan 2 generator. 
Kondisi bongkar muat mcnggunakan 2 generator. 
Teknik Sistem Perkapalan ( 429210004?. ) 
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Kondtsi berlabun mcnggunnkan I generator. 
Pcrbedaan yang ada dibandingkan dengan pengoperasian di lapangan adalah 
pada kondisi manuvcr kapal cukup membutuhkan I generator saja. 
Vl.J. Kebutuhan Day:~ Li~trik Perhitungan 
Kcbutuhan daya listrik pcrhitungan merupakan hasil rata-rata kcbutuhan daya 
listrik bcrdasarkan pcrh1tungan dcngan menggunakan load factor dari masmg-masing 
peralatan listrik di kapal. Load factor yang dipakai adalah load factor yang didapat 
berdasarkan hasil pcngamatan sclama kegiatan berlayar untuk daerah pclayaran 
Surabaya • 13anjannasin. 
Tabel V1.3. Kebutuhnn dnyu listrik pcrhitungan 
--Bcrlayar Manuver Bongkar Bcrlabuh 
ntu.:tt 
~ INTERMITTENT LOM> 
--
o I Total Lood (kW) 32.23 36.78 27.00 28.15 
- ·-
a 2 OirerSil)' Factor 0,50 0.50 0.50 0,50 1- . 
a J '1«:0$.'14~ Power (kW) (a I • a 2.) 16,11 18.39 13,50 14.07 
-- -· - - ··- --
b. CONTINUOUS LOAD (kW) 98,05 132.84 329,1 4 63,87 
- -- ·- ----- ·--
c TOTAL LOAD (k\V) (I 3 ~b) ll 4.16 151.13 342.64 17.95 -1-
- ---
d GENERATOR IN SERVICF. (kW) 200,00 200.00 400.00 200.00 
·-
e LOAD FACTOR GF.NERAI OR (O,o) (c/d . 100) 57,0& 75.61 85,66 38.97 
Dari tabel di atas d:~pat dilihat bahwa kebutuhan listrik dari hasil perhitungan 
untuk bcrbagai kondisi ccnderung sangat besar meskipun pcrhitungan ini 
menggunakan load factor pcrnlatan yang didapat dari pe\ayaran kapal yang 
sesungguhnya . .i\ngka-angka terse but sangatjauh besamya jika dibandiogkan dengnn 
kebutuhan sesungguhnya yang terbaca pada control panel generator yang diamnti 
sclarna kegiat~~n bcrlayar. 
Tekni.k Sistem Perk-lp.:ll an (4292100042) 
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Kemungkinan alusan yang bisa dikemukakan adalah karena perhitungan 
kebutuhan daya listrik yang menggunakan load factor peralatan hanya mencatat 
waktu pengoperasian masing-masing peralatan listrik untuk setiap kondisi pelayaran. 
Sedangkan pembebanan daya peralatan dianggap 100% sesuai deogan besamya daya 
yang tercatat pada masmg-masing peralatan listrik. Akan tetapi pada kenyataan d1 
lapangan pembebanan sebuah peralatan listrik tidak selalu I 00% sehingga hal im 
bisa mengakibatkan bcsarnya kebutuhan daya listrik kapal yang terbaca pada control 
panel generator mcmpunyai nilai yang cenderung lebih kecil daripada hasil 
perhitungan yang mcnggunakan load factor. 
VJ.4. Kebutuhan Daya Li~trik Sebenarnya 
Yang dimaksud kcbutuhan daya listrik sebenamya adalah kebutuhan daya 
listrik bcrdasarkan pengamntan yang dilakukan pada service generator di lapangan 
untuk berbagai kondisi bcrlayar, manuver, boogkar muat dan berlabuh. Data yang 
d1ambil dari control panel generator yang terdapat eli Engine Control Room meliputi 
data-data daya (kW), tcgangan (Volt), arus (Ampere), dan frck\.vensi (Hz) berupa data 
minimum dan maksimum yang sempat terjadi selama satu kondisi berlangsung. 
Karena itu untuk kebutuhan daya listrik dibedakan antara minimum dan maks1mum 
untuk mengetahui load factor generator pada saat melayani kebutuhan daya listrik 
minimum dan maksimum. (Data generator sclengkapnya lihat lampiran). 
Tekni k Sistem Perkapal an (4292 100042 ) 
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VIA. I. Kebutullan Daya Li.ttrik Minimum 
Tabcl Vl.4. Kebutuhan daya li~trik minimum sebenamya 
Octlayor Manll\·er Bongkar Octtabuh 
Muat 
~ TOTAL LOAD (\ W) 6(1,00 65,00 100.00 40.00 - -- -GENERATOR IN SERVICE (kW) 1-200.00 200.00 400,00 200.00 I-- - - -
c LOAD FACTOR GENERATOR ("/e) (alb . 100) 30,00 32,50 25,00 20.00 
VJ.4.2. Kebutullan Daya Llstrlk Makslmum 
Tabel Vl.5. Kebutuhan daya listrik maksimum sebenamya 
Berloyor Manuvcr Bongkar Berlobuh 
Muat 
• TOTAL LOAD (kW) 90.00 120,00 240.00 65.00 
- · ·-b GENERATOR IN SERVICil (kW) 2(Xl.QO 200.00 400,00 200.00 
-- -- -
t LOAO FACTOR GENERATOR(%) (alb . 100) 45.00 60.00 60,00 32,50 
VI.4. Alternatif Plant untuk Pembangkit Daya Listrik 
Tabel yang menunjukkan kebutuhan daya listrik kapal yang didapat dari 
metode yang berbeda-beda di alas mcnunjukkan basil yang berbcda pula, tetapi satu 
hal yang sama yang bisa disnnpulkan dari kctiga tabel di atas adalah bahwa 
sebenamya kebutuhan listnk kapal Caraka Jaya lll-24 untuk jalur pelayaran 
Surabaya - Banjannastn cukup d•layam oleh dua generator set saja yang masing-
masing berkapasilas 200 kW. Scdangkan pada kapal Caraka Jaya 111-24 dipasang tiga 
generator set kcmungkinannya adalah satu generator set merupakan generator 
cadangan. 
Scsuai dengan yang disyaratkan olch BKI vol IV 1985 (Bab Ill, C. l.), bahwa 
untuk mcmcnuhi kehutuhan listrik pada kapal harus dilayani oleh minimal dua 
Tekn i k Sistem Perkapalan (4 292100042) 
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generator set yang terpisah, dan apabila salah satu genemtor rusak atau mali , maim 
daya yang tersisa harus cukup untuk melayani kebutuhan untuk pelayaran nonnal. 
Sedangkan kapal Caraka Jaya 111-24 sebagai kapal dengan klas A I 00 I P oleh BKI 
diperbolehkan mcmiliki hanya dua generator, berbeda dengan kapal dengan klas A 
I 00 I yang harus mcmiliki satu genemtor cadangan. 
Jadi alternatif plant yang lebih sesuai dengan kondisi di alas adalah susunan 
dengan menggunakan 2 gcncmtor independen (masing-masing digerakkan oleh 
motor bantu) yang masing-masing berdaya 200 kW. Pengopcrasian generator untuk 
bcrbagai kondisi pclayaran adalah sebagai berikut: 
Kondisi bcrlayar menggunakan I generator. 
Kondisi mnnuver mcnggunakan I generator. 
Kondisi bongkar muat menggunakan 2 generator. 
Kondisi bcrlabuh menggunakan I generator. 
1 ! ! 1 ! ship's mains 1 1 t t 1 
l l 
<Iamhar VI. I. Plant dengan dua generator 






Dari pcmbnhasan-pembahasan scbelumnya maka dari Tugas Akhir ini dapat 
disimpulkan sebagai bcrikut : 
I Terdapal banyak perbedaun dalam mcnentukan besamya nilai load factor untuk 
tiap-liap pt:rnlatan antara hasil perencanaan dcngan hasil dari pcngamatan yang 
diperoleh di lapangan, beberapa nilainya lebih besar dan beberapa pula nilainya 
lebih kecil. Pcrbcdaan juga terdapat dalam penentuan terhadap jcnis 
pcngoperasian suatu pcralatan, tcrmasuk scbagai beban kontinyu atau beban 
intermittcn 
2. Kcbutuhun listrik rata-rata untuk berbagai kondisi berdasarkan hasil perhitungan 
yang mcmpcrgunakan load factor dari pengamatan di lapangan diperolch 
Berlayar : 114,16 kW 
Manuver 151,23 kW 
Bongkar muat : 342,23 kW 
Berlabuh : 77,95 kW 
3. Kebutuhan listrik untuk berbagai kondisi berdasarkan basil pengamatan pada 
control panel generator di Engine Control Room diperoleh 
Berlayar : minimum 
maksimum 




Tugas Akhir (NE 1701) VII - 2 
Manuver : mlmmum 65 kW 
maks1mum : 120 kW 
Bongkar muat : minimum : 100 kW 
maksimum : 240 kW 
Berlabuh : mmimum 40kW 
maksimum 65 kW 
4. 13erdasarkan hasil perhltungan dan pengamalan di lapangan dapat disimpulkan 
bahwa kapal Caraka Jaya 111-24 yang mempunyai klas A 100 I P dari BKl 
dengan jalur pelayaran Surabaya - Banjarmasin sebenamya cukup menggunakan 
dua generator set merk Yanmar type 6 KHL-STN yang masing-masing 
berkapasitas 200 kW untuk mcmenuhi kebutuhan listriknya. 
VU .2. SARAN 
Dcngan selesainya Tugas Akhir ini, maka saran-saran yang dapat penulis 
sampaikan adalah 
I. Penelitian ini dilakukan dengan keterbatasan yang ada pada diri penulis, maka 
untuk penelihan yang serupa perlu dilakukan pencatatan data yang lebih 
mendetail atau penggunaan peralatan yang lebih teliti. 
2. Tugas akhir ini hanya mencliti kapal Caraka Jaya IIT-24 dengan jalur pelayaran 
Surabaya - Banjarmasin, karena itu untuk kapaJ dengan jenis dan atau jalur 
pelayaran yang berbeda pcrlu pula dilakukan penelitian lebih lanjut. 
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AKT IVlTAS UTAMA KAPAL 
- Mesin on: 
Surabaya- Banjarmasin : 04.48'- 02.06' (Rule I) 
Shifting : 06.12'- 13.00' (Rule II) 
Banjarmasin- Surabaya : 22.00' - 00.39' (Rule II) 
Surabaya - Banjannasin : 23.06'- 22.42' (Rute Ill) 
Shifting : 20.30' - 21.18' (Rute IV) 
Banjarmasin - Surabaya : 17.06' - 20.05' (Rule IV) 
Manuvcr: 
Surabaya- Karang Jamuang : 04.49'- 06.47' (Rule I) 
Muara S. Barito : 01.42'- 02.01' (Rule I) 
Rcde • Trisakti : 06.14' • 12.54' (Rule I) 
Trisnkli • Rede : 06.1 0'. 06.25' (Rule II) 
Muara S. Barilo : 22 06'- 01.04' (Rule II) 
Karang Jamuang • Surabaya : 22.10'- 01.30' (Rule II) 
Surabaya · Karang Jamuang : 23.18'. 00.54' (Rule Ill) 
Muara S. Barilo : 19.32' • 22.37' (Rute Ill) 
Rede - Trisakti : 20.30'. 21.09' (Rule Ill) 
Muara S. Barilo : 17.12'. 20.47' (Rute IV) 
Karang Jamuang • Surabaya : 17.29'. 20.00' (Rule IV) 
. Berlayar : 
Surabaya- Banjarmasin : 07.06' - 0 1.42' (Rule I) 
Banjarmasin • Surabaya : 0 1.12' - 22.06' (Rule II) 
Surabaya - Banjarmasin . 0 1.18'. 19.24' (Rute Ill) 
Banjarmasin - Surabaya : 20.48'. 17.18' (Rute IV) 
Berlabuh : 
Redc S. Barilo : 02.06'- 06.12' (Rule I) 
Rede S Barito : 06.30' - 22.00' (Rule II) 
Redc S. Barito : 22.42' - 20.30' (Rule Ill) 
- BongkAr muat : 
Banjarmasin : 13.00' - 05.00' (Rute I) 
Surabaya . 00.39'- 21.45' (Rute II) 
13anjannasin : 21.18'-16.30' (Rute Ill) 
• 
Surabaya : 20.05'- 13.00' (Rute IV) 
Catatao ~aktu total : 
Rure I 
Rure/1 : 
Rule Ill : 
Rule IV : 
Berlayar 18 jam 36 menit 
\1unuver · 8 jam 57 mcnit 
13ongkar muat 16 Jam 
Berlabuh 4 Jam 6 menit 
Bcrlayar 20 jam 54 menit 
Manuver 5 jam 33 menit 
Bongkar muat : 21 jam 6 menit 
Berlabuh : 15 jam 30 men it 
Berlayar : 18 jam 6 men it 
Manuver : 5 jam 20 menit 
Bongkar muat : 19 jam 12 menit 
Berlabuh : 21 jam 48 menit 
Berlayar : 20 jam 30 men it 
Manuver : 6 jam 6 men it 
Bongkar muat : 16 jam 55 menit 
Berlabuh 
Catalan wal.."tu rata-rata : 
Dari total waktu 4 rute di atas maka dapat diambil 'h'lik"tU rata-rata tiap kondisi untuk 
satu rute. 
Rata-rata "''11ktu berlayar 
Rata-rata wa\.:tu manuver 
Rata-rata waktu bongkar muat 
Rata-rata waktu berlabuh 
: 19 jam 31 menit 
: 6 jam 29 menit 
: 18 jam 19 menit 
: 10 jam 21 menit 
DATA GE~ERATOR 
Tmt.:r.r:!al , 8 Ynn,ml"'' 11198 
Jam 04 00 · G.:n~et Ill · 110 A 380 Volt 50 kW 50 Hz 
Jam 04.48 . Mesm mduk on, kapal siap manuver 
Jam 04.49 : Kapal mulat manuvcr (di Sela1 Madura) 
Jam 05.00 : Gensel Ill : 185 A 380 Volt 90kW 50 Hz 
Jam 06.00 : Genset Ill : 180 A 380 Volt 85kW 50Hz 
Jam 06.47 : Kapa1 se1esai manuver 
Jam 07.00 : Gensel Ill : 185 A 380 Volt 90kW 50 Hz 
Jam 07.06 : Kapal mu1ai bcrlayar 
Jam 08.00 : Stop Gensel Ill, start Genset 11 
Jam 08.00 : Gensel II : 135A 380 Volt 70kW 50 Hz 
Jam 09.00 : Genset 11 : 130 A 380 Volt 65 kW 50 Hz 
Jam 10.00 : Genset II : 130 A 380 Volt 65 kW 50 Hz 
Jam 11.00 : Gcnset 11 : 135/\. 380 Volt 70 kW 50 Hz 
Jam 12.00 Genset Jl : 135 A 380 Volt 70kW 50 Hz 
Jam 13.00 Genset ll : 135 A 380 Volt 70 kW 50Hz 
Jam 14.00 Genset II : 130 A 380 Volt 65 kW 50 Hz 
Jam 15.00 Genset II : 130 A 380 Volt 65 kW 50 Hz 
Jam 16.00 : Genset H : 125 A 380 Volt 60 kW 50Hz 
Jam 17.00 Genset II : 125 A 380 Volt 60 kW 50 Hz 
Jam 18.00 : Gcnset ][ : 130 A 380 Volt 65 kW 50Hz 
Jam 19.00 : Gcnset ll · 125 A 380 Volt 60 kW 50 Hz 
Jam 20.00 : Genset II : 130 A 380 Volt 65 kW 50 Hz 
Jam 21.00 : Genset II : 130 A 380 Volt 65 kW 50 Hz 
Jam 22.00 : Gensel II : 130 A 380 Volt 65kW 50 Hz 
Jam 23.00 : Genset II : 135 A 380 Volt 70kW 50 Hz 
Jam 24.00 · Gensetll . 135 A 380 Volt 70kW 50 Hz 
Tanggal 29 November 1998 
Jam 01.00 : Gensel ll . 130 A 380 Volt 65kW 50 Hz 
Jam01.42 : Kapal mulai manuver (masuk muara Sungai Barito) 
Jam 02.00 : Genset ll : 200 A 380 Volt 90kW 50 Hz 
Jam 02.01 : Kapal sclesai manuver 
Jam 02.06 : Mcsin induk mati (kapal bcrlabuh) 
Jam 03.00 : Gensel II . 130 A 380 Volt 60kW 50 Hz 
Jam 04.00 : Gcnset II . 125 A 380 Volt 55 kW 50Hz 
Jam 05.00 . Gensel II 125 A 380 Volt 55kW 50 Hz 
Jam 06.00 : Gensctll . 180 t\ 3XO Volt 80kW 50 Hz 
Jam 06.12 : Mestn induk on. k:Jpal stap manuver 
Jam 06.14 : Kapal mul:u manuver (alur Sungai Bari to) 
Jam 06.18 · Genset II · 220 A 380 Volt lOOkW 50 Hz 
Jam 06.30 : Gensct 11 · 160 A 3&0 Volt 80kW 50 Hz 
Jam 07.00 : Stop Genset 11, start Gensct I 
Jam 07.00 : Gensct l : 135 A 380 Volt 70kW 50Hz 
Jam 08.00 . Gen~et l : 135 A 380 Volt 70kW 50 Hz 
Jam 09.00 : Genset l : 190 A 380 Volt 85 kW 50 Hz 
.lam I 0 ()() : loen(et I I C)f) •\ 380 Volt 85 kW 50 Hz 
Jam 11.00 Gen~etl 200A 3110 Volt 9UkW 50Hz 
Jam 12.00 : Gensctl 190A 380 Volt 85 kW 50 Hz 
Jam 12.18 · Start Genset I dan Gen~et ITl 
Jam 12.54 · Kapal selesai manuver 
Jam 13.00 · Kapal mulai bongkar muat 
Jam 13 .00 · Gensetl : 130 A 380 Volt 60kW 50 Hz 
Gensel Ul : 150 A 380 Volt 60kW 50Hz 
Jam 13.30 . Genset r : 100 A 380 Volt 50kW 50Hz 
Gensel 111 : 120 A 380 Volt SOkW 50 H<: 
Jam 14.00 : Gensel I :130A 380 Volt 60kW 50Hz 
Gensel I!! : 150 A 380 Volt 60kW 50Hz 
Jam 15.00 : Gensel I : 130 A 380 Volt 60kW 50Hz 
Genset Ill : 150 A 380 Volt 60 kW 50 Hz 
Jam 16.00 : Genset I : 125 A 380 Volt 55kW 50 Hz 
Gensetlll : 140 A 380 Volt 55kW 50 Hz 
Jaml7.00: Gensel I : 130 A 380 Volt 60kW 50Hz 
Genset 111 : 150 A 380 Volt 60kW 50 Hz 
Jam 18.00 : Gensetl : 150 A 380 Volt 70 kW 50 Hz 
Gensel lll : 160 A 380 Volt 70kW 50 Hz 
Jam 19.00 : Gensetl : 140 A 380 Volt 65 kW 50Hz 
Gensel Ill : 155 A 380 Volt 55 kW 50Hz 
Jam 20.00 : Gensel I : 140 A 380 Volt 55 kW 50Hz 
Gensel Ill : 155 A 380 Volt 55 kW 50Hz 
Jam 21.00 . Gensel l : 130 A 380 Volt 60kW 50Hz 
Gensetlll : ISO A 380 Volt 60 kW 50 Hz 
Jam 22.00 : Gensetl : 140 A 380 Volt 65 kW 50Hz 
Genset Ill · 155 A 380 Volt 65 kW 50 Hz 
Jam 23.00 : Gensetl · 140 A 380 Volt 65kW 50 Hz 
Gensel Ill : 155 A 380 Volt 65kW 50Hz 
Jam 24.00 : Gensetl : 130 A 380 Volt 60kW 50 Hz 
Gensct Ill · 150 A 380 Vol! 60kW 50 Hz 
1anggal 30 November 1998 
Jam 01.00 : S.:lama bongkar munt. lluktuasi yang kadang-kadang terbaca di 
control panel umuk satu gensct 
Amp.:re meter : 200-250 A 
Day a : 100-120kW 
Volt meter : 380 v 
Frekwcnst 50 H7. 
Jum 0 1.00 : O.:nset 1 : 130 /1. 3ll0 Volt 60 kW 50 Hz 
Gensel lfl . ISO /1. 380 Volt 60kW 50 Hz 
Jam 02.00 Genset I 140 A 380 Volt 65kW 50Hz 
Genset Ill 155 A 380 Volt 65kW 50Hz 
Jam 03.00 Gensct I · 140 A 380 Volt 65kW 50 Hz 
lrcr~~· Ill I"" 1\ :;so Volt 65 k\l. 'iO lb. 
Jam 03.3<> !:>top Gensct I 
Jam 0·+.00 : Gensct Ill IOOA 380 Volt 50kW 50 H..: 
Jam 05.00 · Genset Ill . 100 A 380 Volt 50kW 50 Hz 
Jam 06.00 Stan Gensel II dan Go:nset Ill 
Jam 06.00 : Genset II : 130 A 380 Volt 60kW 50Hz 
Genset lll · 150 A 380 Volt 60kW 50 Hz 
Jam 06.06 . Mesin mduk on, kapal s1ap manuver 
Jam 06.10 : Kapal mulai manuvcr 
Jam 06.20 : Gensel 11 : 120 A 380 Volt 55kW 50Hz 
Genset lll : 140 A 380 Volt 55 kW 50 Hz 
Jam 06.25 · Kapal selesai manuver 
Jam 06.30 : Stop Gensel Ill 
Jam 06.30 Mesin induk mali , kapal berlabuh 
Jam 07.00 : Gensel II : 100 A 380 Volt 45 kW 50 Hz 
Jam 08.00 : Gensel II : 140 A 380 Volt 60kW 50 Hz 
Jam 09.00 : Gensel II : 150 A 380 Volt 65 kW 50 Hz 
Jam 10.00 : Genset 11 : 150 A 380 Volt 65 kW 50 Hz 
Jam 11.00 : Genset 11 : 140 A 380 Volt 60 kW 50 Hz 
Jam 12.00 : Gensel 11 : 140 A 380 Volt 60kW 50Hz 
Jam 13.00 : Genset II : 130 A 380 Volt 55 kW 50 Hz 
Jam 14.00 : Genset 11 : 130 A 380 Volt 55 kW 50 Hz 
Jam 15.00 : Genset Il : lOOA 380 Volt 50kW 50 Hz 
Jam !6.00 : Genset ll : 100 A 380 Volt 50kW 50 Hz 
Jam 17.00 : Genset II : 100 A 380 Volt 50kW 50 Hz 
Jam 18.00 · Genset II : 120 A 380 Volt 55kW 50Hz 
Jam 19.00 : Gensct II : 120 A 380 Volt 55 kW 50 Hz 
Jam 20.00 · Genset II · 100 A 380 Volt 50kW 50Hz 
Jam 21.00 · Genset II : 120 A 380 Volt 55 kW 50 Hz 
Jam 22.00 : Mesin mduk on, kapal siap manuver 
Jam 22.00 : Genset II : 180 A 380 Volt 80kW 50 Hz 
Jam 22.06 : Kapal mulai manuver (nlur Sungai Barito) 
Jam 23.00 : Genset II : 200 A 380 Volt 90kW 50Hz 
Jam 24.00 : Genset II : 190 A 380 Volt 85kW 50 Hz 
Tarzggall Desember /998 
Jam 01.00 Gensct II : 190 A 380 Volt 85 kW 50Hz 
Jam 01.04 Kapal selcsa1 manuvcr 
Jam01.12 Kapal mulai berlayar 
Jam 02.00 Genset II : ISO .A. 380 Volt 75 kW 50 Hz 
Jam 03.00 Genset Jl : 170 A 380 Volt 80 kW 50 Hz 
Jam 04.00 Genset 11 : ISO A 380 Volt 75 kW 50 Hz 
Jam 05.00 : Gcnsct 11 : 175 A 380 Volt 80 kW 50 Hz 
Jam 06.00 : Gensel II : 150 A 380 Volt 75kW 50 Ht 
Jam 07 00 Stop Genset II. Start Gensct I 
Jam 07.00 : Gcnset I . 150 A 380 Volt 75 kW 50 liz 
.tam OR no : Gcnset I · 150 A 380 Volt 75 kW 50 Hi' 
Jam 09.00 : Genset l lliO A 380 Volt 85 kW 50 Ill 
.l~m 10.00 : Genset I : 175 A 380 Volt 80 kW 50 Ht. 
Jam 11.00 : Genset I : 175 A 380 Volt 80kW 50 Hz 
Jam 12.00 : Gensel I : ISO A 380 Volt 75 kW 50 Ht. 
Jam 13.00 : Gensetl : 175 A 380 Volt 80kW 50 liz 
Jam 14.00 · Gensel I : 175 A 380 Volt 80kW 50 Hz 
Jam 15.00 : Gcnsetl : 170 A 380 Volt 75 kW 50 llz 
Jam 16.00 · Gensel I · 160 A 380 Volt 70kW 50 Hz 
Jam 17.00 : Gensel I : 160 A 380 Volt 70kW 50 Hz 
Jam 18.00 · Gcnset I : 160 A 380 Volt 70kW 50 llz 
Jam 19.00 : Gensel I : 175 A 380 Volt 80kW 50 Hz 
Jam 20 00 : Genset I : 175 A 380 Volt 80kW SO liz 
Jam 21.00 : Gensel I : 175 A 380 Volt 80kW 50 liz 
Jam 22.00 : Gensct J : 160 A 380 Voll 75 kW 50 Hz 
Jam 22. 10 : Kapal mulai manuver (masuk Selat Madura) 
Jam 23.00 : Gensel I : 160 A 380 Volt 75kW 50 Hz 
Jam 24.00 : Genset I : 160 A 380 Volt 75 kW 50Hz 
1i'lllggal 2 Desember 1998 
Jam 00.20 : Gensel I : 160 A 380 Volt 75kW 50 Hz 
Jam 00.26 : Stan Gensel I dan Gensel Ill 
Jam OOJO · Kapal selesai manuver 
Jam 00.44 : Gensel I : 120 A 380 Volt 55 k\V 50 Hz 
Genset Ill : 140 A 380 Volt 55 kW 50 Hz 
Jam 01.00 : Gensel 1 : 140 A 380 Volt 55 kW 50 Hz 
Gensel lll : 155 A 380 Volt 60kW 50 Hz 
Jam 01.35 : Mesin induk mati , kapal mulai bongkar mua1 
Jam 02.00 : Genset I : 130 A 380 Volt 55 kW 50 Hz 
Gensel Ill : 150 A 380 Volt 55 kW 50Hz. 
Jam 03.00 : Gensel I : 140 A 380 Volt 60kW 50 lit. 
Genset Ill : \55 A 380 Volt 60kW 50Hz 
Jam 04.00 : Genset I : 140 A 380 Volt 60kW 50 liz 
Gensetlll ·\55 A 380 Volt 60kW 50 Hz 
Jam 05.00 · Gensel! : 160A 380 Volt 70kW 50 Hz 
Gensel Ill · 180 A 380 Volt 70kW 50 Ill 
Jam 06.00 : Genset I · 160 A 380 Volt 70 kW 50 liz 
G.:nsel lll 180 A 380 Volt 70kW 50 Hr. 
Jam 07 00 · Gensel I . 1-10 A J80 Volt 60kW 50111 
Gcnset Ill 155 A 380 Volt 60kW 50 Ht. 
Jam 08 00 : Stop Gensel I. Stan Gensel II 
Jam 08.00 . Genset 11 · ISO A 380 Volt o5 kW 50 t lz 
Gensel Ill : 160 A 380 Volt 65 kW 50 H1. 
Jam 09.00 · Genset 11 : 140 A 380 Volt 60kW 50 Hz 
Gensel III : 155 A 380 Volt 60kW 50 Hz 
Jam 10.00 Gensetll : 130 A 380 Volt 5SkW 50 Hz 
Gensel Ill ·ISO A 380 Vol! 55kW 50 Hz 
Jam lt.U\J (a:n~t II 160 A 3oO '<olt 70 ,;V. :ill HL 
Genset Ill 180 A 380 Volt 70kW 50Hz 
Jam 12.00 : Gensetll . 180A 380 Volt 80kW 50 Hz 
Gensel Ill 190 A 380 Vol! 80kW 50Hz 
Jam 13.00 : Gensetll · 160A 380 Volt 70kW 50 Hz 
Gensel III . 180 A 380 Volt 70kW 50 Hz 
Jam 14.00 : Gensetll . 140 A 380 Volt 60kW 50 Hz 
Genset 111 : 155 A 380 Vol! 60kW 50 Hz 
Jam 15.00 : Gensel 11 : 140A 380 Volt 60kW 50 Hz 
Gensel 111 : 155 A 380 Volt 60kW 50 Hz 
Jam 16.00 : Gensel II : 140 A 380 Volt 60kW 50 Hz 
Genset lll : 155 A 380 Vo!t 60kW 50 Hz 
Jam 17.00 Genset II : 130 A 380 Volt 55kW 50 Hz 
Genset Ill : 150 A 380 Volt 55 kW 50 Hz 
Jam 18.00 Gensel ll : 140 A 380 Vol t 60kW 50 Hz 
Genset III : 155 A 380 Volt 60kW 50 Hz 
Jam 19.00 : Genset II : 160 A 380 Volt 70kW 50 Ht 
Gensel Ill : 180 A 380 Volt 70kW 50 Hz 
Jam 20.00 : Gensel ll : 130 A 380 Volt 55 kW 50 Hz 
Gensel Ill . 150 A 380 Volt 55kW 50Hz 
Jam 21.00 Genset U : 110 A 380 Volt 50kW 50 Hz 
Gensel Ill : 110 A 380 Volt 50kW 50 Hz 
Jam 22.00 Gensel ll : 110 A 380 Volt 50 kW 50Hz 
Genset Ill : 110 A 380 Volt 50kW 50 Hz 
Jam 23.00 : Genset II · 190 A 380 Volt 100 kW 50 Hz 
Gensel Ill : 200A 380 Volt IOOkW so Hz 
Jam 23.06 : Mesin induk on, kapal siap manuver 
Jam 23.18 : Kapal mulai manuver (di Selat Madura) 
Jam 24.00 : Gensel II : 180 A 380 Volt 80kW 50Hz 
Tanggal 3 Desember 1998 
Jam 00.54 . Kapal selcsat manuver 
Jam 01.00 : Gensct II 190 A 380 Volt 90kW 50 Hz 
Jam 01 18 : Kapal mulai bcrlayar 
Jam 02.00 . Genset II . 130 A 380 Volt 65 kW 50 H.: 
Jam 03.00 : Gcnset II 140 A 380 Vol! 70kW 50 Hz 
Jam 04.00 Gensel II : 140 A 380 Volt 70 kW 50 fli: 
Jam 05.00 Gensct II . 130 A 380 Volt 65 kW 50 I !z 
Jam 06.00 Genset II : 140 A 380 Volt 70kW 50 Hz 
Jam 07.00 l.i..:ns~t II . 130 A .38\J Volt ()5 kW 50 Ht 
Jam 08.00 : Stop Gcnset ll, Sart Gensel l 
Jam 08.00 : Genset I : 130 A 380 Volt 65 kW 50 Hz 
Jam 09.00 : Genset I . 130 A 380 Volt 65 k\V so Hz 
Jam 10.00 · Genset I : 140 A 380 Volt 70 kW 50 liz 
Jam 11 .00 · Gensel I 140 A 3RO Volt 70kW 50 H7 
Jam 12.00 Cicnset I . 140 A 3l!O Volt 7\J kW 50 I !.t. 
Jam 13.00 · Genset 1 : 130 A 380 Volt 65 kW 50 l lz 
Jam 14.00 : Genset I : 140 A 380 Volt 70kW 50 H2. 
Jnm 15.00 : Genset I : 135 A 380 Volt 65 kW 50 llz 
Jam 16.00 : Genset I : 135 A 380 Volt 65kW 50 Hz 
Jam 17.00 : Genset I : 140 A 380 Volt 70kW 50 Hz 
Jam 18.00 : Genset I : 135 A 380 Volt 6SkW 50 Hz 
Jam 19.00 . Genseti : 145 A 380 Volt 70kW 50 Hz 
Jam 1932 : Kapal mulai manuver (di muara Sungai Barito) 
Jam 20.00 : Gensel I : 145 A 380 Volt 70kW 50 I lz 
Jam 21.00 : Gensel I : 190 A 380 Volt 85kW 50Hz 
Jam 22.00 : Gensel I · 180 A 380 Volt 80kW 50 Hz 
Jam 22.37 : Kapal selesai manuver 
Jam 22.42 : Mesin induk mati, kapal berlabuh 
Jam 23.00 : Genset I : 110 A 380 Volt SOkW 50 Hz 
Jam 24.00 : Genset I : 110 A 380 Volt SO kW 50 Hz 
Tanggal 4 Desember 1998 
Jam 01.00 : Genset [ : 120 A 380 Volt 55 kW 50 Hz 
Jam 02.00 : Gensel I : 110 A 380 Volt 50 kW 50Hz 
Jam 03.00 : Genset I : 120 A 380 Volt 55kW 50 Hz 
Jam04 .00 : Genset I : 120 A 380 Volt 55kW 50 Hz 
Jam 05.00 : Gensel I : 110 A 380 Volt 50kW 50 Hz 
Jam 06.00 : Gensetl : 110 A 380 Volt 50kW 50Hz 
Jam 07.00 : Gensel I : 110 A 380 Volt 50 kW SO liz 
J:\m 08.00 : Start Gensel 1, Start Gensel Ill 
Jam 08.00 : Gensetll1 : 120 A 380 Volt 55 kW SO Hz 
Jam 09.00 : Gensel Ill : 120 A 380 Volt 55 kW 50 Hz 
Jam 10.00 : Gensel Ill : 110 A 380 Volt 50kW 50 Hz 
Jam 11.00 : Gensel lll : 100 A 380 Volt 45 kW 50 Hz 
Jam 12.00 : Gensel Ill : 100 A 380 Volt 45 kW 50Hz 
Jam 13.00 Genset Ill : 110 A 380 Volt 50 kW 50 Hz 
Jam 14 .00 : Gensel Ill : 110 A 380 Volt 50kW 50 Hz 
Jam 15.00 : Gensel Ill : 110 A 380 Volt 50 k\V 50 Hz 
Jam 16.00 : G.:nset Ill : 110 A 380 Volt 50kW 50 Hz 
Jam 17 00 : Gensel Ill : 110 A 380 Volt 50kW 50 Hz 
Jam 18.00 : Genset Ill : IOOA 380 Volt 45 kW 50 Hz 
Jam 19 00 : Gensel Ill · IOOA 380 V~llt 45 kW 50 1-lz 
Jam 20.00 : Gensel Ill : 100 A 380 Volt 45 kW 50 H·l 
Jam 20.20 : $turt Genset II dan Gensel Ill 
Jam 20.30 : Mcsm mduk on. kapal rnula1 manuver 
Jam 21.00 : Gensel Ill . 130 A 380 Volt 65 kW 50 Hz 
I Iii:\\ llli.ll( pEJWs_:I.IWII I 
Jam 21 09 . Kapal ~dcsat rnanuvcr 
Jam 21 18 . tvksm mduk mall, kapal mulai bongkar muat 
Jam 22.00 · Genset 11 : 150 A 380 Volt 70kW 50 Hz 
Gen~ct Ill 160 A 380 Volt 70 k\V 50 Hz 
Jam 23 llO llen~.:t II . 1-.0 A .>Ml Volt o5 t; 1\ 5u hz 
Gcnsct Ill 155 A 380 Volt 65kW 50 Hz 
Jam 24.00 . Genset II : l40A 380 Volt 65kW 50Hz 
Gcnsct Ill 155 A 380 Volt 65k\V 50 Hz 
Tanggal 5 Desember 1998 
Jam 01.00 : Genset II . 130A 380 Volt 60kW 50 Hz 
Genset Ill · 150 A 380 Volt 60 kW 50HL 
Jam 02.00 : Gcnset II 140 A 380 Volt 65kW 50 H;: 
Gensel lll : 155 A 380 Volt 65 kW 50 Hz 
Jam 03.00 Gensct II : 140A 380 Volt 65 kW 50Hz 
Gcnsetll1 : 155 A 380 Volt 65 kW 50Hz 
Jam 04.00 Gensct II : 140 A 380 Volt 65 kW 50 Hz 
Genset Ill : 155 A 380 Volt 65 kW 50 Hz 
Jam 05.00 Gcnset II : 140 A 380 Volt 65 kW 50 Hz 
Genset Ill : !55 A 380 Volt 65kW 50 Hz 
Jam 05.30 : Stop Genset III. 
Jam 06.00 : Gensct 1l : 120 A 380 Volt 50kW 50 Hz 
Jam 07.00 : Gensel 11 : 120A 380 Volt 50kW 50 Hz 
Jam 08.00 : Start Gcnsct I dan Gensel II 
Jam 08.00 : Genset I : 150 A 380 Volt 70kW 50 Hz 
Gensel Jl : ISO A 380 Volt 70kW 50Hz 
Jam 09.00 : Geoset I : 140 A 380 Volt 65kW 50 Hz 
Gensct II : 140 A 380 Volt 65kW 50 Hz 
Jam 10.00 : Genset 1 : 140 A 380 Volt 65kW 50 Hz 
Genset II : 140 A 380 Volt 65k\V 50 Hz 
Jam 11.00 Gensel l : 150 A 380 Volt 70kW 50 Hz 
Gensel II · 150 A 380 Volt 70kW 50 Hz 
Jam 12.00 : Genset l : ISO A 380 Volt 70kW SO Hz 
Gensel II : 150 A 380 Volt 70kW 50Hz 
Jam 13.00 · Gensel 1 : 150 A 380 Volt 70kW 50 Hz 
Gensct ll : 150 A 380 Volt 70kW 50 Hz 
Jam 14.00 . Gensel 1 : 140 A 380 Volt 65 kW 50 Hz 
Genset 11 140 A 380 Volt 65kW 50 Hz 
Jam 15.00 : Gensel 1 · 140 A 380 volt 65 kW 50 Hz 
Gensel II 140 A 380 Volt 65 k\V 50 liz 
Jam 16.00 : Gl!llSCI I . 100 A 380 Volt 30 kW 50 Hz 
Gensel II 100 A 380 Volt 30kW 501-14 
Jam 17.06 : Mcsin induk on, kapal siap mnnuv.:r 
Jam 17.12 : Kapal mulai manuver 
Jam 17.15 : Gcnsct I · 150 A 3XO Volt 60 kW 50 Hz 
Gensel II : 150 A 3!10 Voit 60kW 50 Hz 
Jam 17.20 Stop G<!nsct II 
Jam 17.20 Genset I : 250 A 380 Volt 120 k\V 50 Hz 
Jam 18.00 Genset I : 200A 380 Volt 90kW 50 Hz 
Jam 19.00 Gen~~~ I · 200 A 380 \kllt 90 kW 50 H7 
Jam :;u.oiJ (Jcmct I 210 r\ .>1>0 Volt lVV i;\\ ~u d/ 
Jam 20.47 . Kapal sdcsai manuvcr 
Jam 20 48 : Kapal mula1 berlayar 
Jam 21.00 · Gcnsct 1 . 150 A 380 Volt 70kW 50 liz 
Jam 22.00 : Gensct I : 145 A 380 Volt 65kW 50 Hz 
Jam 23 00 · Gensel I : 150 A 380 Volt 70kW 50 Hz 
Jam 24.00 : Gensel I · 150 A 380 Volt 70kW 50Hz 
Tangga/ 6 Desember 1998 
Jam 01.00 Genset I : 150 A 380 Volt 70kW 50 Hz 
Jam 02.00 : Gensct I : 145 A 380 Volt 65 kW 50 liz 
Jam 03.00 : Gensel I : 145 1\ 380 Volt 65 kW 50 Hz 
Jam 04.00 : Gcnsct I : !50 A 380 Volt 70kW 50 Hz 
Jam 05.00 Genset I : 150 A 380 Volt 70kW 50 Hz 
Jam 06.00 Gensel I : 150 A 380 Volt 70kW 50Hz 
Jam 07.00 Stop Gensel I, Start Gensel lll 
Jam 07.00 Gensel Ill : 180 A 380 Volt 85 kW 50Hz 
Jam 08.00 Gensct Ill : l80A 380 Volt 85 kW 50 Hz 
Jam 09.00 : Gensel Ill : 150 A 380 Volt 70kW 50 Hz 
Jam 10.00 . Gensel !II : 150 A 380 Volt 70 kW 50 liz 
Jam 11.00 : Genset Ill : 150 A 380 Volt 80 kW 50 Hz 
Jam 12 00 . Gensel Ill : 150 A 380 Volt 80kW 50 Hz 
Jam 13.00 : Gensel Ill : 180 A 380 Volt 85 kW 50 Hz 
Jaml400 : Gensct Ill : 180 A 380 Volt 85 kW 50 Hz 
Jam 15 00 : Gensct Ill : 160 A 380 Volt 75 kW 50 liz 
Jam 16.00 . Gensetlll : 160 A 380 Volt 75 kW 50 Hz 
Jam 1700 · Gensct Ill : 160 A 380 Volt 75 kW 50 Hz 
Jam 17.29 : Kapal mulai manuvcr 
Jam 18.00 . Gensct Ill : 160 A 380 Volt 75kW 50 Hz 
Jam 19.00 : Genset Ill : 160A 380 Volt 75 kW 50 Hz 
Jam 19.30 : Start Gensel II dan Genset 111 
Jam 19.30 : Gensct II : 150 A 380 Volt 60kW 50 Hz 
Gcnsct Ill : 150 A 380 Volt 60kW SO Hz 
Jam 2000: Kapal selcsai manuvcr 
Jam 20.05 : Mesm induk mati. kapal bongkar mua! 
RangkumRn Data Gcncnttor : 
Dan data-data yang tercatat dan control panel selama kegiatan pelavaran di atas. 
maka data t!enerator dapat drouat ran!!kuman ~ehaj:!ai berikut · 
Berluyar 
Manuwr 








· 125 A- 190 A 
:60 kW - 90kW 
. 380 v 
:50Hz 
: 130 A - 250 A 
: 65 kW- 120 kW 
: 380V 
:50 Hz 
Rongkar muw : Ampere meter : I 00 A - 250 A 
Daya :50 kW - 120 kW 
Volt meter : 380 V 
Frekwensi : 50 Hz 
Catalan : kondisi bongkar munt menggunakan 2 generator, sedangkan data di atas 
adalah data untuk I generator. 




: 100 A -125A 
: 40 kW- 65 kW 
:380 v 
:50 Hz 
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ALTF. I~ATIF KO~FrG URASli'[MHANGK.lT DAYA LISTRIK 
KAPAL CARAKA JAYA fil-24 
I. Oua diesel gcoenuor indepcndcn 
Su~unan mt menggunakan 2 generator mdependen (masmg-ma~mg 
dt!!~rakkan oleh motor bantu) yang mastng-masing berdaya 200 kW. Pengoperasian 
generator untuk berbagat kondisi pelayaran adalah sebagai betikut: 
Kondist bcrlayar menggWlakan I generator. 
Kondisi manuver menggunakan 1 generator. 
Kondisi bongkar muat rnenggunakan 2 generator. 
Kondisi berlabuh mcnggunakan I generator. 
r 
ship's mains 1 1 1 1 1 
2. Tiga diesel generator independen 
Susunan in t rnenggunakan 3 generator independen (masing-masing 
digerakkan oh:h motor bantu) yang masing-masing berdaya 145 kW. Pcngoperasian 
generator unt uk berbagat kondisi pelayaran adalah sebagai berikut· 
Kondisi bcrlaynr mi!nggunnkan I generator. 
Kondtst manu\'er mcnggunakan 2 generator. 
1\.ond•~• bongkar muat menggunakan 3 generator. 
Kondtsi bcrlabuh m.:nggunakan I generator. 
G 
.• ~ 
.0 .0 0 
~t.11.,.,.ah"1 1 tlt.'llt.,Ktor 2 ~a:t.-relv; .) 
3. Tiga diesel generator independen dengan daya berbed~ 
Susunan ini mengguna.kan 3 generator independen (masmg-masmg 
dtgerakkan olch motor bantu) yang masing-masing 2 unit berkapasitas t 45 kW dan I 
unit berdaya 31 0 k W Pengoperasian generator untuk berbagai kondisi pelayaran 
adalah I unit generator berkapasitas 145 kW ( I unit cadangan) digunakan untuk 
mclayant kebutuhan hstnk di kapal selain untuk bongkar muat. JadJ l untt genera10r 
berkapasnas 310 kW khusus digunakan untuk melayani kebutuhan listrik untuk 
bongkar muat saja 
Kondis t berlayar mcnggunakan l generator 145 kW. 
Kondis i manuver menggunakan I generator 145 kW 
Kondisi bong~ar rnum meng!,JUnakan I generator 3\0 kW untuk kcbutuhan 
bongkar munt dan I generator 145 kW untul. kebuthan listrik kapal selain untuk 
oongkar muat 
Kond1~1 berlabuh mcngguna~an I generator 145 kW. 














4. Satu generator indepcnden dan satu generator berpenggerak poros 
Pembangkit daya menggunakan hanya satu diesel generator indepeoden dan 
satu mum convener ) ang d•supla1 oleh generator berpenggerak poros yang dapat 
d1atur dan digerakkan oleh s1stem propulsi utama dengan reversing gear dan jifed 
ptrch propeller 
Susunan ini di,jinkan hanva jika : 
a motor mduk dapat d1start dan kondisi "dead ship" sesuai aturan BKI vol. IV 
1985 (Bab 3. C' 1.7-1 .9• 
h. g~m:rator bt:rpcnggcrak poro~ yang berhubung<m dengan 11wm cmrvert~tr dapat 
mengrnrnkan ~umber tenaga ltstrik kapal tanpa penolongan motor bantu, dan 
c plant unt uk generator berpenggerak poros secara penuh dapat mensuplar 
kebutuhan t.:naga liqnl. bahkan ketika motor rnduk beroperasi pada ~tllmg <J)f!.?tf. 
1 
Jlip·~ mains 1!111 
Susunan rnr brsa menggunakan I generator independen ( digerakkan oleh 
motor bantu) yang berkapasitas 400 kW dan 1 shaft generator (digerakkan oleh 
motor induk) berkapasitas 200 kW. Pcngoperasran generator untuk berbagai kondrsi 
pelayaran adalah shaft gen~rator berkapasitas 200 kW digunakan untuk mclayam 
kebutuhan hsmk di kapal untuk berlayar dan manuver (selama motor induk 
rnl!n~ala) Gen\:rator berkapasrtas -+00 kW digunakan untuk melayam kebutuhan 
listrik untuk bongkar muat saja dan berlabuh (selama motor induk mati) . 
1\.ondisr berla:;ar rncngg1makan shnft generator 200 kW. 
Kondisi manuver mengguna~an shaft gt!nerator 200 k\V. 
Kond1si bongkar muat mcnggunakan generator 400 k\V 
Kondis1 b.:rlabuh m~nggunakan generator 400 kW 
5. Dua generator indepcndcn dftn ••Hu generator bcrpenggerak poros 
Pembangkit daya mcnggunakan dua generator indepcnden dan satu gen.:rator 
berpcnggerak poros yang d•gerakkan oleh motor mduk yang memutar vanablot pitd1 
prop/le1: 
Susunan ini diijinkan hanya jika : 
a. tiap-tiap diesel generator set sccara pcrmanen dan secara individu dapat 
mensuplai sambungan pclayanan ke main busbar dengan baik sesuai kebllluhan 
day a yang diperlukan untuk keamanan dan operasi kapal di laut, dan 
b. sambungan untuk pelayanan yang dihubWlgkan ke busbar unruk generator 
bcrpenggerak poros dapat sccara pcrmanen dioperasikan pada kondisi voltase dan 
frekuens1 yang dljelasakan pada 13ab 3, C. 4.1.2, dan 
c. plant untuk propuls1 vang utama didesain sehingga variasi kecepataan tidak 
meleb1h1 - /- I 0% dari raung kcccpa1an tanpa mempcrhatikan kondisi I aut dan 
kondisi opcrasi. dan 
d generator set bantu sccara kombmasi mampu mensuplai semua sambungan 
pelayanan ke mam btL~bar dan busbar untuk generator berpcnggerak poros 











~C ! L 
Susunan ini bisa menggunakan 2 generator independen (digerakkan oleh 
motor bantu) yang masing-masing berkapasitas 200 kW dan I shaft generator 
(digerakkan oleh motor induk} berkapasitas 200 kW. Pengoperasian generator untuk 
bcrbagai kondisi pelayaran adalah shaft generator berkapasitas 200 k\V digunakan 
untuk melayani kebutuhan ilstrik di kapal untuk berlayar dan manuver (selama motor 
induk menyala) Generator berkapasitas 200 kW digunakan untuk melayam 
kebutuhan ilstnk untuk bongkar muat saja dan berlabuh (selama motor induk mati). 
Kondtsi berlayar menggunakan shaft generator 200 kW. 
Kond1si manuver mcnggunakan shaft generator 200 kW. 
Kond1s1 bongkar muat menggunakan 2 generator 200 kW 
Kond1s1 berlabuh mcnggunakan I generator 200 kW. 
PERBANOINGAN PEMAKAIAN BAHAN BAKAR 
(Rute Surabaya • Banjarmasin • Surabaya) 
Oua generator independen 
Kondisi Generator Unit Konsums1 Wal<tu 
Bahan baker pengoperas1an 
(literliam) (jam) 
Ber1ayar Yanmar (6 KHL·STN 1 70,98 39,05 
Manuver (200 kW) 1 70,98 12,97 
Bongkar muat 2 70,98 36,65 
Berlabuh 1 70,98 20,7 
Total pemaka1an bahan bakar " 
Kond1si Generator Unit Konsumsi Waktu 
Bahan bakar pengoperasian 
(liter/jam) (jam) 
Berlayar Caterpillar (3406 B) 1 55 39,05 
Manuver (200 kW) 1 55 12,97 
Bongkar muat 2 55 36,65 
Berlabuh 1 55 20,7 
Total pemaka1en behan bakar = 
Tlga generator lndependen 
Kondisi Generator Unit Konsumsi Waktu 
Bahan baker pengoperasian 
(liter/jam) Uam) 
Berlayar Caterpillar (3306 B) 1 41 39,05 
Manuver (145 kW) 2 41 12,97 
Bongkar muat 3 41 36,65 
Berlabuh 1 41 207 
Total pemakatan bahan bakar = 
Tlga generator independen daya ber1beda 
Kondisi Generator Unit Konsumsl Waktu 
Bahan baker pengoperasian 
(liter/lam) (jam) 
Serlayar Caterpillar (3306 8) 1 41 39.0S 
Manuver Caterpillar (3306 B) 1 41 12.97 
Bongkar muat Caterpillar (3306 B) 1 41 36.65 
Bongkar muat Caterpillar (3408 C) 1 89 7 36.65 
8er1abuh Caterptllar (3306 B) 1 41 20,7 



































Yanmar Caterpillar Caterpillar Caterpillar 
Type 6 KHL-STN 34068 3408C 3306 B 
kW 200 200 310 145 
kVA 250 250 388 181 
Hz so 50 50 50 
Rpm 1500 1500 1500 1500 
Fuel (1/h) 70,98 55 89,7 41 
turbo chargee turbo charged turbo turbo charged 
aftercoolin~:~ 
